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Artinya “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.( Q.S 
Al-Ahzab [59] )1 
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STUDI KOMPERATIF PENASIRAN IMAM AT -THOBARI DAN 

M.QURAIHS SHIHAB TENTANG TABARRUJ  
DALAM Q.S AL -AHZAB  A Y AT 33  

 
Oleh  

Khai run Nisa  
NIM. 160.206.002 

ABSTRAK  

Setiap manusia yang memiliki akal sehat dan sempurna selalu 
ingin berpenampilan baik, baik itu secara Islami maupun secara norma-

norma sosial yang berlaku di masyarakat pada umumnya. Tetapi , 
karena manusia memiliki potensi yang sangat lemah dan cenderung 

mengarah ke jalan yang oleh sebab itu manusia sangat membutuhkan 
agama baik sebagai penguat fitrah yang dimilikinya. Di dalam al-Qur‟an 

terdapat banyak sekali ajaran, salah satunya adalah cara berpakaian 

atau memakai perhiasan yang disebut juga dengan tabarruj.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat library research 

(penelitian kepustakaan). Tujuan penelitian ini tidak lain unuuk 
mengetahui bagaimana penafsiran Imam at-Thobari dan M. Quraish 

Shihab tentang Tabarruj dalam Q.S al-Ahzab ayat 33. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaiu kitab 

tafsir al-Misbah dan kitab tafsir Jami‟ al-Bayan fii Ta‟wil al-Qur‟an. 
Peneliti berharap dengan menggunakan sumber data yang ada penelitian 

ini bisa terselesaikan dengan baik. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa perbedaan penafsiran 

antara Imam at-Thobari dengan Quraish Shihab adalah, menurut Imam 
at-Thobari dalam menafsirkan larangan tabarru>j ia menguatkan 

pendapatnya sendiri dengan menggunakan riwayat menurut pilihan 
yang ia anggap paling benar diantara qaul-qaul lain. Ia menafsirkan 

bahwa tabarru>j jahiliyah al-u>la adalah larangan kepada istri nabi SAW, 

dan boleh jadi tabarru>j jahiliyah al-u>la tersebut diantara zaman nabi 
Adam A.S dan nabi Isa A.S, maka maknanya ialah masa sebelum islam. 

Sedangkan menurut Quraish Shihab kata tabarruj disini adalah 
perhiasan, yang diaman pengertian umumnya adalah sesuatu yang tidak 

wajar dipakai oleh wanita baik-baik.Tabarruj dalam ayat ini bersifat 
universal  tertuju kepada istri-istri nabi, akan tetapi perintah tidak 

hanya tertuju kepada istri-istri nabi akan tetapi berlaku untuk semua 

muslimah pada umumnya. 
Kata Kunci :  Tabarruj, Komperatif, Surah Al-Ahzab.  

 

  



 
 

 
 

B A B  I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar B el akang  Masal ah  

Al-Qur‟a>n merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril A.S untuk 

dibaca, difahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup 

bagi  umat manusia. Dalam al-Qur‟a>n terkandung berbagai aturan dan 

ajaran yang mencakup segala dimensi serta aspek kehidupan bagi 

manusia, agar dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk hidup. Salah 

satu ajaran atau aturan yang ada adalah cara berpakaian seorang 

perempuan. 

Perempuan diciptakan dengan tabi‟at suka dengan keindahan, 

cinta berhias, berdandan dan indah dalam berpakaian.2 Namun Islam 

mengatur semua itu dengan porsi tertentu dipergunakan pada tempat 

dan situasi tertentu. Perempuan di dalam Islam sangat di muliakan, 

ibarat mutiara. Mutiara adalah sesuatu yang sangat berharga, tidak 

sembarang orang bisa memiliki, ataupun menyentuhnya, hanya orang 

tertentulah yang bisa memilki dan menyentuhnya. Begitulah seharusnya 

perempuan memperlakukan diri nya karena kedudukannya sangat tinggi 

di sisi agama. 

Tetapi modernisasi telah merasuk ke segala aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam hal penampilan. Dalam perkembangan 

teknologi yang semakin maju ini, media sosial  dijadikan sebagai media 
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pamer kecantikan atau keindahan bagi beberapa perempuan untuk 

menarik simpati dari lawan jenis dan inilah sebagain kecil dari tabarru>j.  

  

Fenomena tabarru>j sangat berkaitan dengan perkembangan 

fashion seperti gaya berpakaian, berdandan dan lain sebagainya yang 

dimana pada saat ini sangat banyak yang kita bisa lihat, contohnya 

wanita yang menyambung rambut, mengubah salah satu organ dari 

tubuh mereka, memakai make up yang terlalu mencolok, menyulam alis 

dan masih banyak lagi. 

Bahkan ketika membahas tentang penampilan atau berhiasnya 

wanita pada zaman sekarang sangat miris, ada yang faham dalil-dalil 

bahwa islam melarang perempuan ber-tabarru>j namun hanya sebatas 

tahu tetapi tidak mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, 

contohnya berjilbab syar‟i namun memakai wewangian yang sangat 

tajam baunya, memakai jilbab yang lebar namun memakai bross yang 

berkilau-kilau, dan memakai jilbab yang sangat mencolok warnanya, 

adapula yang memakai jilbab namun masih membentuk lekukan 

tubuhnya, yang dimana tujuannya hanya untuk kepopuleran, tampil 

beda dari yang lain dan menarik perhatian lawan jenis. Inilah sebagian 

kecil perbuatan tabarru>j yang ada pada zaman ini. Allah SWT berfirman 

dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59: 

 
ًََّّۚ بِيبِهِ

َ
ًَّ مًِ جَلَ يْهِ

َ
مِىِينَ يُدْهِينَ عَل

ْ
ؤ
ُ ْ
شْوَاجِوَ وَبَىَاجِوَ وَوِسَاءِ الْ

َ
ِ
ّ

ل لّ
ُ
بِيُّ ق هَا الىَّ يُّ

َ
َٰيَاأ

فُىزًا 
َ
هُ غ

َّ
انَ الل

َ
 وَم

ًََۗ يْ
َ
ذ

ْ
 يُؤ

َ
لَ

َ
ًَ ف ْ

ن يُعْسَف
َ
ى  أ

َ
دْو

َ
لِوَ أ

 َ
حِيمًاذ    .زَّ

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 



3 

 

 
 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Q.S. 

Al-Ahdzab[33]:59.3 

 
Dalam ayat tersebut meskipun yang dilarang mengikuti tabarru>j 

seperti wanita jahiliyah adalah mereka para Istri nabi SAW, bukan 

berarti wanita muslimah tidak dilarang. Hal ini karena dalam hukum 

Islam dikenal dengan kaidah Al-ibroh bi umu>mil lafzhi la> bikhusu>si 

sabab artinya yang menjadi pertimbangan adalah makna umum lafazd 

bukan sebab atau latar belakang.4 

Tabarru>j merupakan perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang 

jahiliyah dulu, seperti yang di jelaskan dalam QS.Al-Ahzab :33  

 وََٰ
َ
اة

َ
م  وَآجِينَ الصَّ

َ
ة

َ
لَ ًَ الصَّ قِمْ

َ
 وَأ

ى ٰۖ
َ
ول

ُ ْ
تِ الْ جَاهِلِيَّ

ْ
بَرُّجَ ال

َ
ًَ ج جْ بَرَّ

َ
 ج

َ
ًَّ وَلَ ُ

سْنَ فِي بُيُىجِن
َ
َٰوَق ًَ عْ ِِ

َ
 أ

هِيرًا 
ْ
ط

َ
مْ ج

ُ
سَل هِّ

َ
بَيْتِ وَيُط

ْ
هْلَ ال

َ
مُ السِّجْسَ أ

ُ
هِبَ عَىن

ْ
هُ لِيُر

َّ
مَا يُسِيدُ الل  إِهَّ

َّۚ
هُ

َ
هَ وَزَسُىل

َّ
َٰ  .الل

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” QS.Al-
Ahzab[33]:33.5 

 

Pada Q.S Al-Ahzab ayat 33, kata jahiliyyah al-u>la  mencerminkan 

akan adanya jahiliyyah mendatang yang menggambarkan tentang 

praktek tabarru>j. 

Kata jahiliyyah diambil dari kata jahl yang digunakan al-Qur‟a>n 

untuk menggambarkan suatu kondisi yang dimana masyarakatnya 
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        4 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur‟an: Kajian Kosa Kata. (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 

hlm. 970 
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mengabaikan nilai-nilai Ilahi, melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik 

atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan 

pandangan. 

Imam Muslim dalam Shahih-nya menjelaskan bahwa sedemikian 

rusaknya budaya malu orang jahiliyah sehingga banyak perempuan 

pada masa itu dengan sengaja mempertontonkan kemolekan tubuhnya 

dengan pakaian minim saat tawaf, sementara kaum laki-laki menonton 

denga kepuasan nafsu mereka.6 Tabarru>j pada masa itu terbukti 

menjadikan perempuan sebagai budak nafsu bagi para laki-laki. 

Kejadian yang terjadi seperti pada masa jahiliyah  kembali 

terulang pada zaman sekarang ini, yang dimana banyak sekali kita 

temukan perempuan yang tidak mempunyai rasa malu sedikit pun 

untuk mengumbar auratnya di depan banyak laki-laki. 

Tabarru>j diambil dari bahasa Arab, al-burūj yang berarti 

bangunan benteng, istana, atau menara yang menjulang tinggi.7 Wanita 

yang ber-tabarru>j berarti dia yang menampakkan tinggi-tinggi 

kecantikannya, sebagaimana benteng atau istana atau menara yang 

menjulang tinggi-tinggi.  

Tabarru>j disebut sebanyak tujuh kali dalam al-Quran dalam 

bentuk tabarru>j sekali dalam Q.S Al-Ahzab (33), dalam bentuk buru>j 

empat kali dalam Q.S An-nisa (78), Al-Hijr (16), Al-Furqon(61), al-

Buru>j(1), dalam bentuk mutabarrija>t sekali dalam Q.S An-Nu>r (60), 

dalam bentuk tabarrajna sekali dalam Q.S Al-Ahzab (33). 
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Demi menjaga masyarakat dari bahaya tabarru>j, menjaga tubuh 

wanita dari tindak kejahatan, menjaga mereka supaya tetap punya rasa 

malu dan kehormatan, dan demi menghindarkan jiwa kaum laki-laki 

agar jangan tertipu serta tersungkur dalam kenistaan, maka Allah SWT 

yang maha mengetahui dan maha bijaksana melarang wanita ber-

tabarru>j.  

Upaya untuk memahami dan mengetahui isi kandungan didalam 

al-Qur‟a>n dibutuhkan banyak ilmu, salah satunya adalah ilmu tafsir. 

Ilmu tafsir adalah sebuah perangkat ilmu yang digunakan untuk 

menggali kedalaman makna yang termuat dari ayat-ayat al-Qur‟a>n.8 

Semenjak al-Qur‟a>n itu sendiri turun kepada Rasulullah SAW, tafsir 

telah muncul mengikuti perkembangan zaman yang ada. Tafsir 

berkembang terus seakan tidak pernah berhenti, perkembangan itu 

sendiri sangat kompleks. Makna ayat-ayat bagi ulama‟ zaman 

pertengahan bisa sangat berbeda dari makna yang diterima ulama‟ yang 

hidup dalam kondisi modern. 

Literasi penafsiran al-Qur‟a>n dilihat dari segi masanya terbagi 

menjadi dua kelompok besar, yaitu penafsiran klasik dan penafsiran 

kontemporer. Tafsir klasik merupakan tafsir yang bersifat oral dengan 

metode periwayatan, sumber utama penafsiran ini adalah al-Qur‟a>n itu 

sendiri dan hadits. Sedangkan tafsir kontemporer adalah tafsir yang 

corak penafsirannya lebih banyak tertuju pada corak sastra kebudayaan 

masyarakat. 

                                                             
       

8
 Juhana Nasrudin, Kaidah Ilmu Tafsir Al-Qur‟a>n Praktis, ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2017), hlm.10. 
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Untuk menafsirkan makna tabarru>j dalam Q.S Al-Ahzab ayat 33 

penulis memilih penafsiran Imam at-Thobari dan Quraish Shihab, 

alasan penulis memilih kedua mufassir  tersebut dikarenakan sebagai 

berikut: 

Pertama, karena jenis penafisiran keduanya berbedan, yang 

dimana penafsira Imam at-Thobari merupakan jenis klasik dan 

penafsiran M.Quraish Shihab merupakan jenis kontemporer. 

Kedua, dilihat dari corak penafsiran yang berbeda, Imam at-

Thobari menggunakan corak penafsiran bil-ma‟tsur yang dimana 

mendasarkana penafsirannya pada riwayat-riwayat yang bersumber dari 

Nabi SAW, para sahabat, tabi‟in, dan tabi‟ at-tabi‟in. Sedangkan 

M.Quraish Shihab menggunakan corak penafsiran adabi ijtima‟I, yakni 

menafsirkan sesuai dengan bahasa, keadaan dan karakteristik 

masyarakat Indonesia, sehingga mempermudah untuk memahami dan 

menjawab permasalahan yang ada. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai  “Studi 

Komperatif Penafsiran at-Thobari dan Quraish Shihab Tentang Tabarru>j 

dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 33.” 

B.  Rumusan Masal ah  

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok masalah dari penelitian 

ini adalah bagaimana makna tabarru>j dalam Q.S Al-Ahzab ayat 33 

menurut pefasiran Imam at-Thobari dan Quraish Shihab. Agar dapat 

dibahas secara detail, maka masalah pokok itu akan dirinci ke dalam 

beberapa sub masalah, yaitu: 
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1. Bagaimana penafsiran Imam at-Thobari dan Quraish Shihab 

tentang tabarru>j ? 

2. Apakah perbedaan dan persamaan makna tabarru>j menurut 

kedua tafsir tersebut ? 

C. Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan  penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui penafsiran Imam at-Thobari dan Quraish Shihab 

tentang makna tabarru>j. 

2. Mengetahui perbedaan dan persamaan makna tabarru>j dalam 

kedua tafsir tersebut. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

tentang bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran 

makna tabarru>j oleh Imam at-Thobari dan Quraish Shihab. 

2. Hasil penelitian ini diharapakan menjadi sumbangan dan 

refrensi ilmiah untuk pengembangan ilmu Agama dan 

khusunya dalam Studi Ilmu Tafsir. 

3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan program studi (S1) di Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama jurusan ilmu al-Qur‟a>n dan tafsir Universitas 

Islam Negeri Mataram. 
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D. Ruang Lingkup dan Setting Peneliti an  

1. Ruang Lingkup 

Untuk menentukan suatu masalah dan menghindari 

luasnya pembahasan yang terlalu jauh keluar dari garis yang 

ditetapkan, maka perlu ada batasan masalah. Adapun 

pembatasan masalah dalam skripsi ini hanya terkait pada 

penjelasan mengenai makna tabarru>j dalam Q.S Al-Ahzab ayat 

33 berdasarkan penafsiran Imam At-Thobari dan Quraish 

Shihab. 

2. Setting Penelitian 

Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri khusus, 

diantaranya: 

a) Penelitian ini berhadapan langsung dengan teks. 

b) Data bersifat siap pakai. 

c) Peneliti memperoleh data dari tangan kedua. 

d) Kondisi data di perpustakaan tidak terbagi oleh ruang 

dan waktu. 

Berdasarkan ciri diatas penelitian ini dilakukan di perpustakaan 

yang mengoleksi data-data mengenai penafsiran Imam at-Thobari dan 

Quraish Shihab, lebih khusunya Perpustakaan UIN Mataram, dan 

Perpustakaan Daerah. 

E. Telaah Pustaka  

Penelitian tentang konsep tabarru>j bukan pertama kalinya 

dilakukan oleh penulis, dalam pemaknaan tabarru>j sudah pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya, diantaranya adalah : 
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1. Skripsi yang berjudul Tabarru>j dalam Al-Qur‟a>n ( Studi Analisi 

Surah Al-Ahzab Ayat 33 dalam tafsir Ibnu Kastir), sebuah 

penelitian skripsi yang ditulis oleh Novita Sari, 2017, yang 

didalamnya membahas bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dalam 

memaknai konsep Tabarru>j dalam al-Qur‟a>n surah Al-Ahdzab 

ayat 33. 

2. Skripsi yang kedua  yang ditulis oleh S. Binti Nordin, 2016 

berjudul Fenomena Tabarru>j masa kini dalam kalangan wanita 

muslimah didalamnya membahas beberapa masalah berkaitan 

dengan fashion atau mode pakaian zaman sekarang yang 

mengarah pada tindakan atau prilaku Tabarru>j.  

3. Skripsi yang ketiga yang ditulis oleh Muhammad Nur Asihk, 2018 

berjudul Makna Tabarru>j Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir 

Al-Misbah dan Relevansinya di Era Sekarang, dalam penelitian ini 

penulis membahas tentang bagaimana makna tabarru>j menurut 

M.Qurasih Shihab dan memaparkan bagaimana  kejadian 

tabarru>j yang terjadi pada era sekarang.  

4. Adapun dari Jurnal umum yaitu, Konsep Tabarru>j dalam 

hadist: Studi tentang Kualitas dan Pemahaman Hadist Mengenai 

Adab Berpakaian Bagi Wanita karya Achyar Zein, Pascasarjana 

UIN Sumatera Utara . Hasil penelitian menerangkan bahwa 

tabarru>j dalam hadist merupakan gaya berbusana atau pun 

sikap wanita yang sengaja menarik perhatian orang lain ketika ia 

keluar dari rumahnya, memperlihatkan kecantikan wajah, tubuh 
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dan perhiasannya, memakai wewangian untuk mendapat pujian 

dari orang lain. 

Dari karya di atas, menunjukkan bahwasanya perbedaan skripsi 

saya terletak pada penelitian yang terkait dengan pembahasan makna 

tabarru>j dalam Q.S Al-Ahzab ayat 33 yang mengkomparasikan antara 

penafsiran klasik dan kontemporer, seperti penafsiran  Imam at-Thobari 

dan Quraish Shihab. 

F. Metode Penel i ti an  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.9 Dalam 

penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang secara teknis pelaksananya lebih menekankan pada kajian teks. 

Penulis menyajikan buku-buku tentang tabarru>j, ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tabarru>j, kemudian mengutip pendapat para ulama‟ 

berkaitan dengan pemikiran mereka terhadap tabarru>j. Adapun hal-hal 

yang berkaitan dengan metodologi penelitian dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menitikberatkan pada 

penelitian kepustakaan (library research), dengan mengumpulkan 

data dan menganalisis bahan-bahan yang dibutuhkan dari 

berbagai buku, jurnal, skripsi, majalah, dan sumber data lainnya. 

                                                             
        9 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung : CV ALFABETA 

2012), hlm. 3.  
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Metode ini digunakan untuk mencari data yang 

bersangkutan dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli (baik 

dalam bentuk penelitian atau karya tulis) untuk mendukung 

dalam penulisan atau sebagai landasan teori ilmiah. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini 

terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder: 

a. Data primer, dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

utama atau acuan dari penelitian ini adalah sumber 

hukum islam yang pertama yaitu, al-Qur‟a>n, kemudian 

buku karangan dari tokoh atau mufassir itu sendiri, yaitu 

tafsir Jami‟ul Baya>n Fi} Ta‟wilil Qur‟a>n, karya Imam at-

Thobari dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Kitab 

tafsir ini digunakan sebagai kitab primer karena sangat 

relevan dengan masalah yang sedang dikaji atau diteliti 

sesuai dengan judul. 

b. Data sekunder, adapun yang menjadi data sekunder dalam 

penelitian ini adalah kitab tafsir klasik dan kontemporer 

serta buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3.  Metode Pengumpulan Data 

Sebagaiamana telah di sebutkan diatas bahwa objek 

penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang 

penafsiran makna dari tabarru>j. Oleh karena itu penelitian ini 

bersifat kualitatif yang berupa penelitian kepustakaan, dengan 

cara menelusuri makna tabarru>j menurut Imam at-Thobari dan 
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Quraish Shihab, dan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟a>n dan 

buku-buku yang berkaitan dengan objek permasalahan yang 

dikaji. 

4.  Metode Analisis Data 

Untuk menggali makna tabarru>j dalam al-Qura>n maka 

penulis menggunakan metode tafsir Maudhu‟i, yaitu metode 

dalam menafsirkan al-Qur‟a>n dengan menentukan suatu tema 

yang akan dibahas lalu menghimpun ayat-ayat yang terkait 

dengan tema tersebut.10 

Langkah-langkah analisis tafsir menurut Farmawi dalam 

karyanya yang berjudul al-Bida>yah fī} Tafsir al- Maudhu‟i Dirāsah 

Manhājiyah Maud„iyah adalah : 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur‟ān yang akan 

dikaji secara maudhu‟i (tematik). 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang ditetapkan yaitu ayat Makiyyah dan 

Madaniyyah. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut 

kronologi masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai 

latar belakang turunnya ayat atau Asbab an-nuzu>l. 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di 

dalam masing-masing suratnya. 

5. Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas, 

sistematis, sempurna, dan utuh (outline). 

                                                             
       10

  Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur , 2017), hlm .114. 
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6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila 

dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin 

sempurna dan semakin jelas. Mempelajari ayat-ayat 

tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara 

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang „am dan 

Khas, antara yang muthlaq dan yang muqayyad, 

mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak 

kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, 

sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, 

tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan 

pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna 

yang sebenarnya tidak tepat.11 

5. Si s tema ti ka Pembahas an.  

Bab I, berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari: latar 

belakang masalah yang menjelaskan alasan peneliti memilih judul 

diatas. Pokok permasalahan terbagi menjadi tiga masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sisetmatika 

pembahasan.  

Bab II, pada bab ini penulis mengemukakan gambaran umum 

tabarru>j, makna tabarru>j, bentuk-bentuk tabarru>j, dan tabarru>j zaman 

jahiliyah dan modern. 

                                                             
        

11
 Bustami Saladin, “Studi Komperatif Metode Tafsir Klasik dan Hermeneutik Tentang Ayat 

Ahkam”, (Disertasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018), hlm. 

23 
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Bab III, dalam bab ini penulis memaparkan tokoh mufassir  yang 

dibahas, Imam at-Thobari dan Quraish Shihab, yang terdiri dari biografi, 

karya-karya nya dan pemikirannya dalam bidang tafsir. Kemudian 

deskripsi tentang buku tafsir keduanya, sistematika penulisan tafsir  

dan metode penafsirannya. 

Bab IV, dalam bab ini membahas tentang bagaimana penafsiran 

Imam at-Thobari dan Quraish Shihab tentang tabarru>j  dalam               

Q.S Al-Ahzab ayat 33. Dan juga membahas apa perbedaan dari kedua 

penafsiran tersebut. 

Bab V, dalam bab ini berisikan penutup, yakni  kesimpulan dari 

berbagai uraian bab-bab sebelumnya. Bab ini berisikan kesimpulan 

skripsi sehingga lebih mudah dipahami oleh pembaca, dan juga 

berisikan saran-saran untuk peneliti selanjutnya yang mungkin akan 

meneliti permasalahan yang sama. 
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B A B  I I 

KAJIAN TEORI  

A.  Gambaran Umum  Tabarru>j 

1. Pengertian Tabarru>j 

Tabarruj merupakan turunan kata dari ج  -ر -ب  yang dimana memiliki 

makan az-Zuhu>r yang artinya nampak. 

Tabarru>j secara bahasa adalah petunjuk keindahan yang dilakukan 

oleh kaum wanita yang mana petunjuk itu dapat menarik perhatian 

kaum laki-laki dari aspek syahwat. Maka jika wanita berpenampilan 

sedemikian rupa, baik dengan riasan, dengan pakaian atau pun 

perhiasan, sehingga dia menarik perhatian dan syahwat kaum laki-laki, 

maka itu dinamakan tabarru>j.12 

2. Bentuk-bentuk Tabarru>j 

Ada tiga kriteria perhiasan wanita yang diharamkan Islam. 

Pertama, perhiasan yang dapat mengubah ciptaan Allah SWT. Kedua, 

perhiasan yang dipakai untuk memikat lelaki yang bukan muhrimnya 

(memakai wewangian). Ketiga, perhiasan (pakaian) yang menyerupai 

pakaian orang-orang kafir, atau menyerupai pakaian laki-laki, atau 

pakaian yang secara umum tidak pantas dipakai seorang wanita.13 

a. Perhiasan yang dapat mengubah ciptaan Allah SWT. 

Iblis pernah berjanji  bahwa ia akan menyesatkan anak-anak 

Adam A.S sebagaimana  yang telah disebutkan di dalam al-Qur‟a>n.  

                                                             
       

12
 Jamaluddin Muhammad bin Mukarrom al-Anshory, Lisa>nul Arab, (Mesir Da>rul 

M}ishriyah :juz 3), hlm. 33 

       
13

 Khalid Bin Abdurrahman Asy Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1999), hlm. 28.   
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سِيدًا  اهًا مَّ
َ
يْط

َ
 ش

َّ
ا وَإِن يَدْعُىنَ إِلَ

ً
اث

َ
 إِه

َّ
 إِن يَدْعُىنَ مًِ دُوهِهِ إِلَ

“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, 

dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syaitan yang durhaka.” Q.S An-Nisa[4]: 117.14 

فْسُوضًا  صِيبًا مَّ
َ
ًْ عِبَادِكَ ه نَّ مِ

َ
خِر جَّ

َ َ
اىَ لّ

َ
 وَق

ُۘ
هُ

َّ
عَىَهُ الل

َّ
َٰل

“Yang dilaknati Allah dan syaitan itu mengatakan: "Saya 

benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba.” Q.S An-Nisa[4]: 

118.15 
 

هُمْ  نَّ
َّ
ضِل

ُ َ
قََٰوَلّ

ْ
ل
َ
 خ

رُنَّ يِّ
َ
يُغ

َ
ل
َ
هُمْ ف مُسَنَّ

َ
عَامِ وَلَ

ْ
و
َ ْ
انَ الْ

َ
ًَّ آذ ُ

ن يُبَخِّ
َ
ل
َ
هُمْ ف مُسَنَّ

َ
هُمْ وَلَ يَنَّ مَىِّ

ُ َ
 وَلّ

بِيىًا   سْسَاهًا مُّ
ُ
سِسَ خ

َ
قَدْ خ

َ
هِ ف

َّ
ً دُونِ الل ا مِّ انَ وَلِيًّ

َ
يْط خِرِ الشَّ هَِّۚ وَمًَ يَخَّ

َّ
َٰالل

“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh 
mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 

benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya". 

Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain 
Allah, maka sesungguhnya dia menderita kerugian yang nyata.” 
Q.S An-Nisa[4]: 119.16 

 
Ketiga surat itu, menjelaskan tentang pengharaman merubah 

ciptaan Allah SWT.  

b. Perhiasan wanita yang di pakai untuk memikat lelaki yang bukan 

muhrimnya (memakai wewangian) 

Orang-orang yang termasuk dibolehkan melihat perhiasan wanita itu 

adalah suami dan setiap orang yang menurut syara‟ tidak boleh 

mengawininya (muhrimnya) seperti: Ayah, anak, cucu, mertua laki-laki 

dan lainnya dengan syarat mereka bisa dipercaya dan taat kepada Allah 

                                                             
       14 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahan,  (Bandung: CV Penerbit 

Diponorogo), hlm.97 
       

15
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahan….,hlm.97 

       16 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahan….,hlm.97 
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SWT. Kalau diantara orang tersebut ada yang jahat, maka wanita itu 

sama sekali tidak boleh berhias di depannya, sekalipun itu saudara 

sendiri. Berapa banyak terjadinya kasus pemerkosaan dan penganiayaan 

terhadap wanita yang disebabkan karena wanita tersebut 

memperlihatkan dan memamerkan perhiasan dan auratnya.  

Wanita juga boleh mengenakan perhiasannya di tempat 

perkumpulan kaumnya, tapi dengan catatan, ia tetap memelihara 

perasaan malunya. Sebab, sifat malu inilah yang akan menentukan 

semua kebaikan dirinya. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 

disebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 

َٰ
َ
َٰ ىََٰاق

َ
َٰالله صََٰ ىََٰىَْٰسَُٰا زََٰىََٰل

َّ
َٰى الله عََٰل

َ
َٰسََٰوََٰ هَِٰيَْٰل

َّ
َٰإَِٰ  مََٰل

َ
َٰذ

َ
َٰدََٰحَْٰث إَِٰدََٰهََٰا ش

ُ
َٰال ًَّ 

َٰ
َ
َٰ دََٰجَِٰسَْٰالْ

َ
َٰف
َ

َٰلَ
َ
َٰمََٰ ج َٰ سَّ                                                       ابًَٰيَِِْٰ

                        

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami, 
'Apabila salah seorang dari kalian kaum wanita hendak menghadiri 
shalat di masjid maka janganlah kalian memakai wangi-wangian.”HR. 

Shahih Muslim.17 
 

Al-Haitsami menyebutkan dalam kitabnya az-Zawa>jir bahwa 

keluarnya seorang wanita dari rumahnya dengan memakai wewangian 

dan berhias adalah termasuk dosa besar, meskipun suaminya 

mengizinkan. 

Demikianlah, Allah SWT mengharamkan wanita memakai parfum di 

masjid, logikanya, jika di masjid saja diharamkan, apabila di luar 

                                                             
         

17
 Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusyairi an-Naisaburi, Ensiklopedia Hadits; Shahih Muslim 2, ( 

Jakarta: Terj. Masyhari, Almahira, 2012), hlm. 170 
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masjid, ditempat-tempat umum seperti pasar, sekolah, Universitas, atau 

tempat-tempat lain yang secara nyata merupakan tempat mangkalnya 

kaum lelaki. Kalau begitu, tabarru>j bisa berupa aroma parfum yang 

dipakai wanita secara sengaja untuk memancing agar laki-laki 

memandangnya.18 

c.  Perhiasan (pakaian) yang menyerupai orang-orang kafir, atau 

menyerupai pakaian laki-laki, atau pakaian yang secara umum yang 

tidak pantas di pakai oleh seorang wanita. 

Salah satu tujuan manusia mengenakan pakaian adalah sebagai 

perhiasan, yaitu sesuatu yang dipakai untuk memberikan kesan 

keindahan pada diri pemakaianya. Tentu saja orang yang memakai 

harus lebih dahulu menganggap pakaian yang dikenakan adalah indah 

kendati orang lain tidak menilai demikian. Sekalipun keindahan 

merupakan dambaan manusia kriterianya adalah relatif bergantung dan 

sudut pandang masing-masing individu. Hal ini merupakan salah satu 

sebab al-Qur‟a>n tidak menjelaska secara rinci apa yang dinilainya indah. 

Ukuran keindahan itu relatif, sehingga para perancang busana 

memunculkan berbagai model pakaian yang dinilai indah untuk dipakai 

termasuk oleh wanita muslimah. Berbagai model busana muslimah 

tersebut boleh-boleh saja dipilih selama tak mengabaikan tujuan pokok 

berpakaian untuk menutup aurat dan melindungi diri.19 

3. Larangan Tabarru>j dalam Islam 

                                                             
        

18
 Khalid Bin Abdurrahman Asy -Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1999),  hlm.33. 

         
19

 Siti Muri‟ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karir, (Semarang: Ra-SAIL Media 

Group, 2011), hlm. 126-127. 
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Pada dasarnya, Islam telah melarang wanita melakukan tabarru>j 

(menampakan perhiasan). Dengan kata lain, tabarru>j adalah hukum lain 

yang berbeda dengan hukum menutup aurat dan hukum wanita 

mengenakan kerudung dan jilbab. Walaupun seorang wanita telah 

menutup aurat dan berbusana muslim syar‟i, namun tidak menutup 

kemungkinan ia melakukan tabarru>j. 

Adapun larangan tabarru>j telah ditetapakan Allah SWT surat       

an-Nur ayat 60. Allah SWT berfirman: 

يْرََٰ
َ
ًَّ غ ًَ ثِيَابَهُ ن يَضَعْ

َ
ًَّ جُىَاحٌ أ يْهِ

َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
احًا ف

َ
 يَسْجُىنَ هِه

َ
حِي لَ

َّ
سَاءِ اللَ ِ

ّ
ًَ الي قَىَاعِدُ مِ

ْ
 وَال

هُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ 
َّ
 وَالل

ًََّۗ هُ
َّ
يْرٌ ل

َ
ًَ خ ن يَسْخَعْفِفْ

َ
 وَأ

ٰۖ
َٰمُخَبَرِّجَاثٍ بِصِيىَتٍ

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas 

mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah 

lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Bijaksana.” Q.S an-Nur[24]:60.20 

 

Mafhum muafaqoh ayat ini adalah, jika wanita-wanita tua yang 

telah monopause saja di larang melakukan tabarru>j, lebih-lebih lagi 

wanitap-wanita yang belum tua dan masih punya keinginan nikah. 

Menampakan aurat bisa merupakan salah satu bentuk tabarru>j, tapi 

pengertian tabarru>j bukanlah mengumbar aurat, melainkan 

mempertontonkan kecantikan wanita untuk menarik simpatik kaum 

laki-laki, maka tindakan tabarru>j bisa di lakukan oleh seorang wanita 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahan,  (Bandung: CV Penerbit 

Diponorogo) hlm.358. 
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yang telah menutup aurat, dan mengenakan jilbab serta khimar yang 

tidak menggambarkan warna kulit dan bentuk tubuh. 

 

Kemudian faktor yang menyebabkan wanita ber-tabarru>j dalam 

kehidupan saat ini antara lain: 

a. Lemahnya iman dan tidak adanya rasa takut kepada Allah 

SWT. 

b. Tidak memahami Islam. 

c. Rusaknya pendidikan. 

d. Media massa. 

e. Taqlid (ikut-ikutan). 

B.  Tabarru>j z ama n jahiliyyah dan Modern  

Adapun sifat-sifat tabarru>j di zaman jahiliyah diantaranya: 

pertama, seorang wanita yang keluar dari rumah dan berjalan 

diantara laki-laki. Pendapat semacam ini dipegang oleh Mujahid. 

Kedua, wanita yang berjalan berlenggak-lenggok dan penuh gaya 

dan genit. Ini adalah pendapat Qatadah. Ketiga, wanita yang                                                                                                                                                            

memakai wewangian. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abi 

Najih. Keempat, wanita yang mengenakan pakaian yang terbuat 

dari batu permata, kemudian ia memakainya, dan berjalan di 

tengah jalan. Ini adalah pendapat al-Kalabiy. Kelima, wanita yang 

mengenakan kerudung namun tidak menutupnya, hingga 

anting-anting dan kalungnya terlihat.21 

                                                             
       21 Muhammad Nur Asih, “Makna Tabarru>j menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

M}isbah dan Relevansinya Di Era Sekarang”, (Skripsi, Fak.Ushuluddin UIN 

Walisongo,Semarang, 2018), hlm.18. 
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Menurut riwayat Mujahid, yang dimaksud dengan 

tabarru>j jāhiliyyah adalah wanita jahiliyah yang selalu keluar 

rumah dan bergaul dengan laki-laki yang bukan mahramnya 

dengan menampakkan perhiasannya kepada mereka agar tertarik 

kepadanya. Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini dengan 

mengemukakan kisah yang intinya menunjukkan suatu pesta 

yang merupakan ajang pertemuan pria dan wanita. Di dalam 

pesta ini, para wanita bersolek agar pria melihatnya tertarik dan 

akhirnya terjadi perbuatan mesum dan maksiat. Jadi, tabarru>j adalah 

perbuatan wanita yang sengaja dilakukannya untuk memancing dan 

merangsang birahi laki-laki yang melihatnya, baik melalui perhiasan 

yang dipakainya maupun tingkah lakunya.22 

Perbedaan antara tabarru>j pada masa masyarakat jahiliyah sebelum 

islam dan masysarakat kita sekarang ini adalah bahwasanya tabarru>j 

pada masa jahiliyah timbul karena kebodohan mereka terhadap 

agama.23 

Adapun tabarru>j pada masyarakat kita sekarang adalah tabarru>j 

yang sengaja dilakukan, padahal mereka mengetahui hukumnya dan 

dalilnya pun sudah jelas. Tabarru>j tidak dapat dianalogikan dengan 

tabarru>j jahiliyah yang telah lalu terbawa angin. Karena pada zaman 

                                                             
       22 Muhammad Nur Asih, “Makna Tabarru>j menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

M}isbah dan Relevansinya Di Era Sekarang”, (Skripsi, Fak.Ushuluddin UIN 

Walisongo,Semarang, 2018), hlm.18 
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  Khalid Sayyid Ali, Ensiklopedia Yang Haram Bagi Muslimah, (Bekasi: Da>rul Falah, 

2011), hlm.149. 



22 
 

 
 

sekarang standar yang melampaui batas, yang syaitan jin dan manusia 

campur tangan dalam mendesainnya.24  

Contohnya seperti toko-toko baju, dapat ditemukan ditubuh wanita 

dengan perniagaan yang menguntungkan. Pakaian yang tidak menutupi 

aurat,  perhiasan yang mencolok, dan masih banyak lagi contoh tabarru>j 

yang terjadi pada masa masyarkat sekarang ini. 

Yang dimana semua terjadi dikarenakan perkembangan yang pesat 

dari teknologi telekomunikasi telah membawa suatu perubahan yang 

bersifat global dalam kehidupan manusia. Terlebih lagi, kecenderungan 

bagi manusia untuk selalu berinteraksi dalam dunia teknologi 

meningkat seiring dengan berbagai fasilitas serta kemudahan yang 

ditawarkan oleh teknologi. 
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B A B  I II 

BIOGRAFI MUFASSIR  

A.  B i ograf i  Muhamma d Qurai s h Shi ha b  

1. Latar Belakang Keluarga. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab lahir tanggal 

16 Februari 1944 di Rappang, Sulawesi Selatan. Beliau berasal dari 

keturunan Arab terpelajar.  Ayahnya, Abdurrahman Shihab, adalah 

seorang ulama‟ dan guru besar dalam bidang tafsir.25 Disamping sebagai 

wiraswasta, Abdurrahman Shihab sudah aktif mengajar dan berdakwah 

sejak masih muda. Namun di tengah kesibukannya itu, beliau masih 

selalu menyempatkan diri dan meluangkan waktu, pagi dan petang 

untuk membaca al-Qur‟a>n dan kitab tafsir.26  

Muhammad Quraish Shihab adalah putra kelima dari dua belas 

bersaudara. Sejak kecil Quraish Shihab dilalui dengan kecintaan dan 

rutinitas terkait pembelajaran al-Qur‟a>n. Quraish Shihab adalah seorang 

anak yang beruntung memiliki seorang ayah yang alim, banyak 

menguasai ilmu pengetahuan agama. Meskipun di tengah-tengah 

kesibukan ayahnya sebagai guru besar dibidang tafsir, Quraish Shihab 

masih berkesempatan mendapatkan pelajaran dari sang ayah seperti 

belajar membaca al-Qur‟a>n dan kitab-kitab tafsir.27 

Ayah Quraish Shihab merupakan tokoh cendikiawan yang pernah 

menjabat rekotor IAIN Alauddin Makassar, perguruan tinggi islam yang 

                                                             
       25 Abu Samsudin, Pendidikan Kararkter Islam: Karakter Albab di dalam Al-Qur‟an, 

(Purwokerto: CV Pena Persada, 2019), hlm. 111. 

       26  Ibid. 111 

       
27

 Abdullah Muaz, Khazanah Mufassir Nusantara, (Lebak Bulus, Cilandak: Program Studi Al-

Qur‟an dan Tafsir PTIQ, 2020), hlm 161. 
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mendorong tumbuhnya islam moderat di Indinesia. Ia juga salah 

seorang penggagas berdirinya UMI (Universitas Muslim Islam), yaitu 

Universitas islam swasta terkemuka di Makassar.28 

Ayah Quraish Shihab juga dikenal sebagai ahli tafsir, keahlian yang 

mensyaratkan kemampuan yang memadai dalam bahas Arab. Quraish 

Shihab sendiri mengakui bahwa dorongan untuk memperdalam studi   

al-Qur‟an terutama tafsir datang dari ayahnya. Ayahnya senantiasa 

menjadi motivator bagi Quraish Shihab untuk melanjutkan pendidikan 

lebih lanjut.29 

2. Pendidikan dan Karir Intelektual 

Pendidikan Quraish Shihab di mulai dari kampung halamannya 

sendiri. Beliau menempuh pendidikan dasar di kota kelahirannya 

sendiri, Ujung Pandang. Selanjutnya beliau melanjutkan pendidikan 

menengah di Malang, sambil mengaji di Pondok Pesantren Da>rul Hadits 

al-Faqihiyah. Setamat dari pendidikan menengah di Malang, beliau 

berangkat ke Kairo Mesir, untuk melanjutkan studi dan diterima di kelas 

II Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahun 1967 beliau meraih gelar 

Lc (S1) pada Fakultas Ushuluddin jurusan tafsir dan hadits Universitas 

al-Azhar. Selanjutnya beliau melanjutkan studinya di fakultas yang 

sama, dan memperoleh gelar M.A pada 1969 dengan spesialisas bidang 

tafsir al-Qur‟a>n dengan tesis berjudul al-I}‟ja>z at-Tasyri‟iy li> al-Qur‟a>n 

al-kari>m.30  
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 Abdullah Muaz, Khazanah Mufassir Nusantara, (Lebak Bulus ,Cilandak: Program Studi Al-

Qur‟a>n dan Tafsir PTIQ, 2020), hlm 162. 

       29 Ibid.162. 
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Beliau sempat kembali ke Indonesia, namun tak lama sebab pada 

tahun 1980, Beliau kembali lagi ke Universitas Al-Azhar untuk 

menempuh program Doktoral (S3). Hanya 2 tahun beliau menyelesaikan 

S3 dan medapatkan hasil yang bagus. Yudisiumnya mendapat summa 

cum laude  dengan penghargaan tingkat I. Walhasil beliau tercatat 

sebagai orang pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar doktor dalam 

ilmu-ilmu al-Qur‟a>n di Universitas Al-Azhar, Kairo.31 

Quraish Shihab adalah ulama dan intelektual yang fasih dalam 

berbicara dan lancar dalam menulis. Beliau sangat produktif 

menghasilkan karya-karya tulis  ilmiah, di samping memberikan 

ceramah dan presentasi dalam berbagai forum ilmiah. Kemampuan 

demikian, fasih berbicara dan lancar menulis, tidak banyak ilmuwan 

yang memilikinya.32 

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Qur‟a>n dan 

tafsir di Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan 

menyampaikan  pesan-pesan  al-Qur‟a>n dalam  konteks  kekinian dan 

masa modern membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul dari pada 

pakar al-Qur‟a>n dan tafsir lainnya. Dalam hal penafsiran, beliau 

cenderung menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir maudu‟i 

(tematik),  yaitu  penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat    

al-Qur‟a>n yang tersebar dalam berbagai surat yang membahas masalah 

yang sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh  dari ayat-

ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai jawaban 

                                                             
       31 Abu Samsudin, Pendidikan Kararkter Islam: Karakter Albab di dalam Al-Qur‟a>n, 

(Purwokerto: CV Pena Persada), 2019, hlm.113 
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terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. Menurutnya, dengan 

metode ini dapat diungkapkan pendapat-pendapat al-Qur‟a>n tentang 

berbagai masalah kehidupan, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa 

ayat al-Qur‟a>n sejalan dengan perkembangan iptek dan kemajuan 

peradaban masyarakat.33 

Di samping kegiatan tersebut, Quraish Shihab juga dikenal sebagai 

penulis dan penceramah yang handal. Berdasarkan latar belakang 

keilmuan yang kokoh yang beliau tempuh melalui pendidikan formal 

serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan 

gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan 

kecenderungan pemikiran yang moderat, beliau tampil sebagai 

penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan 

masyarakat. Kegiatan ceramah ini beliau lakukan di sejumlah masjid 

bergengsi di Jakarta, seperti Masjid at-Ti{n dan Fathullah, di lingkungan 

pejabat pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun 

televisi atau media elektronik, khususnya dibulan Ramadhan. Sosoknya 

juga sering tampil di berbagai media untuk memberikan siraman rohani 

dan intelektual. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro TV 

mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.34 

3. Karya  

Meski disibukkan dengan berbagai aktivitas akademik dan non 

akademik Quraish Shihab masih sempat menulis. Bahkan beliau 

                                                             
       33. Abdullah Muaz, Khazanah Mufassir Nusantara, (Lebak Bulus ,Cilandak: Program Studi 

Al-Qur‟a>n dan Tafsir PTIQ, 2020), hlm 163. 
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termasuk penulis yang produktif, baik menulis di media massa maupun 

menulis buku.35 

Beliau menulis di harian Pelita, dalam rubric “Pelita hati”, penulis 

tetap rubric “Tafsir al-Ama>nah” dalam majalah Amanah, sebagai dewan 

redaksi dan penulis dalam majalah „Ulumul Qur‟a>n dan Mimbar Ulama‟ 

dan lain-lain. Selain menulis di media, beliau juga aktif menulis buku. 

Beberapa judul buku telah beliau tulis dan terbitkan yang sekarang 

beredar di tengah-tengah masyarakat, di antaranya:  

1. Tafsir Al-Mana>r, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung 

Pandang: IAIN Alauddin, 1984)  

2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 

1987) 

3. Mahkota Tuntunan Ilahi (Tafsir Surat Al-Fa>tihah) (Jakarta: 

Untagma, 1988). 

4. Membumikan al-Qur‟a>n (Bandung: Miza>n, 1992). 

Buku ini merupakan salah satu Best Seller yang 

terjual lebih dari 75 ribu kopi 

5. Fatwa-fatwa (Bandung: Miza>n). Buku ini adalah kumpulan 

pertanyaan yang dijawab oleh M. Quraish Shihab dan terdiri dari 

5 seri: Fatwa seputar al-Qur‟a>n dan Hadits; Seputar Tafsir          

al-Qur‟a>n; Seputar Ibadah dan Muammalah; Seputar Wawasan 

Agama; Seputar Ibadah Mahdah.  

6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Republish, 2007). 
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7. Lentera al-Qur‟a>n: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Republish, 

2007). 

8. Mukjizat al-Qur‟a>n: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Aspek 

Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib (Republish, 2007). 

9. Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur‟a>n 

(Republish, 2007). 

10. Wawasan al-Qur‟a>n: Tafsir Tematik atas berbagai Persoalan 

Umat (Republish, 2007). 

11. Haji Bersama M. Quraish Shihab 

12. Tafsir al-Miṣbāh, tafsir al-Qur‟a>n lengkap 30 juz 

(Jakarta: Lentera Hati).36 

4. Pemikiran Quraish Shihab dalam Bidang Tafsir 

Dalam Diskursus „Ulum al-Qur‟a>n, tafsir menurut Quraish Shihab 

berfungsi sebagai anak kunci untuk membuka khazanah al-Qur‟a>n yang 

berarti sebuah pintu tertutup dan sulit untuk dibuka tanpa kuncinya. 

Dengan demikian, alangkah penting dan tingginya kedudukan tafsir 

tersebut. Setidaknya ada tiga alasan yang beliau kemukakan yang 

membuat dan menentukan tingginya (signifikasi) tafsir, yaitu: 

a. Bahwa bidang yang menjadi kajiannya adalah kalam 

Ilahi yang merupakan sumber segala ilmu keagamaan 

dan keutamaan. 
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b. Tujuannya adalah untuk mendorong manusia berpegang teguh 

dengan al-Qur‟a>n dalam usahanya memperoleh kebahagiaan 

sejati. 

c. Dilihat dari kebutuhan sangat nampak bahwa kesempurnaan 

mengenai bermacam-macam persoalan kehidupan ini ilmu 

syari‟at dan pengetahuan mengenai seluk beluk agama. Hal ini 

sangat tergantung pada ilmu pengetahuan tentang al-Qur‟a>n. 

Menyadari begitu luas makna yang terkandung di dalam al-Qur‟a>n, 

baik menyangkut makna-makna yang tersirat di balik yang tersurat, 

Quraish Shihab dengan mengutip pendapat Arkoun tokoh kontemporer 

al-Jaza>ir al-Qur‟a>n memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas. 

Kesan yang diberikannya mengenai pemikiran dan penjelasannya berada 

pada wujud mutlak. Dengan demikian ayat- ayat al-Qur‟a>n selalu 

terbuka untuk interpretasi baru, tidak pernah pasti dan tertutup dalam 

interpretasi tunggal. Itulah sebabnya, tafsir ulang yang baru dan 

kontekstual dengan perkembangan zaman dan masyarakat, menjadi 

sebuah keniscayaan kalau al-Qur‟a>n ini tak ingin ditinggalkan umat 

Islam atau  terkubur oleh proses sejarah yang bergerak cepat.37 

Al-Qur‟a>n al-Kari>m yang pertama kali dikenal oleh masyarakat 

manusia 15 abad yang lalu, adalah salah satu dari kitab-kitab suci yang 

diturunkan Allah SWT sebagai petunjuk bagi manusia guna memberi 

jawaban terhadap persoalan atau perbedaan-perbedaan yang dihadapi 

mereka, sehingga walaupun terdapat diantara sekian banyak ayat-
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ayatnya yang menggambarkan situasi dan kondisi masyarakat tertentu, 

atau tidak menghalangi fungsi pokok seperti yang dinyatakan di atas.  

al-Qur‟a>n baik secara implisit maupun eksplisit, mengakui tentang 

kenyataan perubahan sosial, disadari atau tidak, bahkan al-Qur‟a>n 

menggambarkan bagaimana perubahan tersebut dapat terjadi, 

disamping mengisyaratkan bahwa suatu perubahan pada hakikatnya 

mengikuti suatu pola yang telah menjadi sunnatullah sehingga berlaku 

umum. 

Al-Qur‟a>n al-Kari>m dalam sekian banyak ayat-ayatnya mengecam 

orang-orang yang tidak  memperhatikan kandungannya, dan mengecam 

orang-orang yang hanya mengikuti tradisi lama tanpa suatu alasan yang 

logis, disamping menganjurkan agar pemeluknya berpikir, mengamati, 

sambil mengambil pelajaran dari pengalaman generasi-generasi 

terdahulu. 

Perbedaan hasil pemikiran manusia merupakan suatu kenyataan 

yang tidak bisa dihindari, bukan hanya disebabkan oleh perbedaan 

tingkat kecerdasan atau latar belakang pendidikan seseorang, tapi juga 

karena pemikiran dipengaruhi secara sadar atau tidak oleh peristiwa-

peristiwa sejarah, politik, pemikiran orang lain yang berkembang serta 

kondisi masyarakatnya. 

Sejalan dengan pemikiran di atas ada tiga masalah penting yang 

disebabkan akibat perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat yang 
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harus menjadi perhatian mufassir, yaitu bahasa, ilmu pengetahuan dan 

metode.38  

Pertama bahasa, sudah menjadi kesepakatan mufassir bahwa bahasa 

Arab merupakan faktor penting untuk bisa memahami kandungan       

al-Qur‟a>n, namun penting juga memperhatikan perkembangan bahasa 

itu sendiri, karena disadari bila kita mendengar suatu kata yang 

tergambar dalam benak kita adalah gambaran material menyangkut kata 

tersebut, namun di lain segi bentuk material tersebut dapat mengalami 

perkembangan sesuai dengan perubahan masyarakat. Misalnya dapat 

kita ambil contoh, kata  ةالذر  pada masa turunnya al-Qur‟a>n maknanya 

berkisar pada semut atau kepala semut, debu-debu yang beterbangan 

dan lain-lain, sedang kini ia memiliki arti tambahan yang tadinya belum 

dikenal yaitu atom.39 

Kedua adalah ilmu pengetahuan. Penafsiran ayat-ayat al-Qur‟a>n yang 

tidak lepas dari keanekaragaman corak, metode dan hasil penafsiran 

ayat-ayat al-Qur‟a>n juga tidak dapat dihindari antara lain karena 

kemajuan ilmu pengatahuan, dari sini dapat dipahami bahwa penafsiran 

para ulama‟ terdahulu tidak mengikat penafsiran-penafsiran masa kini 

atau masa yang akan datang.40 

Ketiga adalah metode, setiap mufassir mempunyai metode masing-

masing dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟a>n yang berbeda dengan 

                                                             
        38 Mahfudz Masduki, Tafsir al-Miṣbāh M. Quraish Shihab: Kajian atas Amtsal Al-Qur‟a>n, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.115 
       

39
.Nur Asih Muhammad, “Makna tabarru>j menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah 

dan Relevansinya  di zaman sekarang” ( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2018), hlm. 79. 

        40 Ibid. 79 
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mufassir lainnya. Selama ini sebagaimana disebutkan oleh Al-Farmawi 

metode tafsir yang berkembang ada empat macam yaitu: tahlili, ijmali, 

muqorron dan maudhu‟i, dari masing-masing metode tersebut terdapat 

kekurangan dan keistimewaan masing-masing.41 

B.  Latar B el akang Penul i s an Tafsi r A l -Misbah.  

1. Latar Belakang Penulisan  

Sebelum menjelaskan latar belakang apa sehingga Quraish Shihab 

menuliskan tafsirnya yang dalam jumlah 15 volume, ada baiknya kita 

mengenali alasan kenapa tafsir tersebut dinamakan dengan Al-Mishbah. 

Dari segi bahasa, al-Misbah berarti “lampu, pelita atau lentera”. Hal itu 

mengindikasikan bahwa makna kehidupan dan berbagai persoalan yang 

dihadapi oleh manusia semuanya diterangi oleh cahaya al-Qur‟a>n. 

Penulsnya mencita citakan agar al-Qur‟a>n semakin membumi dan 

kandungannya dapat dipahami oleh pembacanya.42 

Memang oleh masyarakat Islam khususnya, al-Qur‟a>n demikian 

diagungkan dan dikagumi. Akan tetapi, banyak dari kita yang hanya 

berhenti pada kekaguman dan pesona bacaan ketika ia dilantunkan. 

Seolah-olah kitab suci ini hanya diturunkan untuk dibaca.  

Al-Qur‟a>n semestinya dipahami, didalami, dan diamalkan, mengingat 

wahyu yang pertama turun adalah perintah untuk membaca dan 

mengkaji (iqra‟). Dalam wahyu yang turun pertama itu, perintah iqra‟ 

sampai diulangi dua kali oleh Allah SWT. Ini mengandung isyarat bahwa 

kitab suci ini semestinya diteliti dan didalami, karena dengan penelitian 

                                                             
        41 Nur Asih Muhammad, “Makna tabarru>j menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah 

dan Relevansinya  di zaman sekarang” ( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2018), hlm.80. 
       42 Mafri Amin, Literatur Tafsir Indonesia, (Ciputat: LP UIN Jakarta, 2011), hlm.251. 



 
 

 

33 

dan pendalaman itu manusia akan dapat meraih kebahagiaan sebanyak 

mungkin. Allah SWT berfirman: 

بَابِ 
ْ
ل
َ ْ
ى الْ

ُ
ول

ُ
سَ أ

َّ
ل

َ
سُوا آيَاجِهِ وَلِيَخَر بَّ يَدَّ ِ

ّ
يْوَ مُبَازَكٌ ل

َ
ىَاهُ إِل

ْ
هصَل

َ
َٰلِخَابٌ أ

“Kitab yang telah kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka memikirkan ayat-ayatnya dan agar ulul albab mengambil 
pelajaran darinya” QS. Shod [38]: 29.43 

 

Karena berbagai keterbatasan dan kemauan umat Islam pada 

umumnya,  pesan ayat tersebut, yakni agar kita memikirkan ayat-

ayatnya, belum bisa mereka laksanakan.  

Memang, hanya dengan membaca al-Qur‟a>n pun sudah merupakan 

amal kebajikan yang dijanjikan pahala oleh Allah SWT. Namun, 

sesungguhnya pembacaan ayat-ayat al-Qur‟a>n semestinya disertai 

dengan kesadaran akan keagungan al-Qur‟a>n, disertai dengan 

pemahaman dan penghayatan (tadabbur). Al-Qur‟a>n mengecam mereka 

yang tidak menggunakan akal dan kalbunya untuk berpikir dan 

menghayati pesan-pesan al-Qur‟a>n, mereka itu dinilai telah terkunci 

hatinya. Allah SWT berfirman: 

يَْٰ
َ
قِخَاىُ زَأ

ْ
لِسَ فِيهَا ال

ُ
 وَذ

ٌ
مَت

َ
حْن  مُّ

ٌ
تْ سُىزَة

َ
هصِل

ُ
ا أ

َ
ئِذ

َ
 ف

ٌٰۖ
تْ سُىزَة

َ
صِّل

ُ
 ه

َ
ىْلَ

َ
ًَ آمَىُىا ل رِي

َّ
تَ وَيَقُىىُ ال

هُمْ 
َ
ى  ل

َ
وْل

َ
أ
َ
ىْثِٰۖ ف

َ ْ
ًَ الْ يْهِ مِ

َ
يِّ عَل ش ِ

ْ
غ
َ ْ
سَ الْ

َ
ظ

َ
يْوَ ه

َ
سُونَ إِل

ُ
سَضٌ يَىظ ىبِهِم مَّ

ُ
ل
ُ
ًَ فِي ق رِي

َّ
َٰال

”Apakah mereka tidak memikirkan al-Qur‟a>n, ataukah hati mereka 
telah terkunci” QS. Muhammad [47]: 20.44  

 

                                                             
43 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahan,  (Bandung: CV Penerbit 

Diponorogo, ) hlm.455. 
44 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahan,  (Bandung: CV Penerbit 

Diponorogo, ) hlm.507. 
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Hingga kini, mayoritas umat islam masih dalam keadaan “terkunci” 

seperti disindir oleh ayat di atas. 

Menghadapi kenyataan yang demikian, Quraish Shihab merasa 

terpanggil untuk memperkenalkan al-Qur‟a>n dan menyuguhkan pesan-

pesannya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat itu. 

Memang tidak sedikit kitab tafsir yang telah ditulis oleh para ahli, yang 

berusaha menghidangkan pesan-pesan al-Qur‟a>n. Namun dunia yang 

selalu berkembang dan berubah, maka penggalian akan makna-makna 

dan pesan al-Qur‟a>n itu tetap harus selalu dilakukan, agar al-Qur‟a>n 

sebagai kitab petunjuk yang selalu sesuai dengan setiap tempat dan 

masa yang dapat dibuktikan.45 

Diantara faktor yang mempengaruhi Quraish Shihab menulis tafsir 

al-misbah adalah keinginan beliau menolong orang banyak untuk 

memahami dan metadabburi al-Qur‟a>n, sehingga umat islam dapat 

konsisten menjadikan al-Qur‟a>n sebagai pedoman kehidupan.46 

Ada beberapa alasan kenapa tafsir al-Misbah ditulis, yaitu sebagai 

berikut: pertama, memberikan langkah mudah bagi umat Islam dalam 

memahami isi kandungan ayat-ayat al-Qur‟a>n dengan jalan menjelaskan 

secara rinci tentang pesan apa yang dijelaskan oleh al-Qur‟a>n, serta 

menjelaskan tema-tema yang berkaitan dengan perkembangan 

kehidupan manusia. Karena menurutnya, walaupun banyak orang-

orang yang berminat memahami pesan-pesan yang terdapat dalam      
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 Afrizal Nur, Tafsir Al-Misbah dalam Sorotan, (Jakara: Pusaka Al-Kautsar, 2018), hlm. 4 

       46 Afrizal Nur, Tafsir Al-Misbah dalam Sorotan, (Jakara: Pusaka Al-Kautsar, 2018), hlm. 4 
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al-Qur‟a>n, namun ada kendala baik dalam waktu, keilmuan dan 

referensi.47 

Kedua, kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi al-Qur‟a>n. 

Misalnya, tradisi membaca Surat Yasin yang dibaca berkali-kali, tetapi 

tidak memahami apa yang mereka baca berkali-kali itu. Indikasi 

tersebut semakin menguat dengan banyaknya buku-buku tentang 

fadilah-fadilah ayat-ayat tertentu dalam buku-buku bahasa Indonesia.  

Ketiga, kekeliruan akademisi yang kurang memahami hal-hal ilmiah 

seputar ilmu al-Qu‟r>an, banyak dari mereka yang tidak memahami 

sistematika penulisan al-Qur‟a>n yang sebenarnya memiliki aspek 

pendidikan yang sangat menyentuh. 

Dan keempat, adanya dorongan dari umat Islam Indonesia yang 

menggugah hati dan membulatkan Quraish Shihab untuk menuliskan 

tafsirnya.48 

Sebenarnya sebelum menulis tafsir al-Misbah, Quraish Shihab juga 

pernah menulis kitab tafsir, yakni tafsir al-Qur‟a>n al-Karim yang 

diterbitkan oleh Penerbit Pustaka Hidayah pada 1997. Ada 24 surat yang 

dihidangkan di sana. Namun, Quraish Shihab merasa belum puas dan 

merasa masih banyak kelemahan atau kekurangan dalam cara 

penyajian dalam kitabnya itu, sehingga kitab itu kurang diminati oleh 

para pembaca pada umumnya. Di antara kekurangan yang beliau 

rasakan adalah terlalu banyaknya pembahasan tentang makna kosa 

kata dan kaidah-kaidah penafsiran sehingga penjelasannya terasa 

                                                             
       47 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm. Vii. 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm.x. 
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bertele-tele. Oleh karena itu, dalam tafsir al-Misbah beliau berusaha 

untuk memperkenalkan al-Qur‟a>n dengan model dan gaya yang berbeda. 

Perbedaan yang dimaksud adalah beliau berusaha untuk 

menghidangkan bahasan setiap surat pada apa yang disebut dengan 

“tujuan surat” atau “tema pokok surat”. Sebab, setiap surat memiliki 

“tema pokoknya” tersendiri, dan pada tema itulah berkisar uraian-uraian 

ayat ayatnya. 

Tafsir al-Misbah merupakan tafsir yang ditulis oleh Quraish Shihab 

yang diterbitkan oleh Lentera Hati. Tafsir Al-Misbah adalah sebuah tafsir 

al-Qur‟a>n lengkap 30 juz pertama dalam kurun waktu 30 tahun 

terkahir.49 Tafsir al-Misbah menghimpun lebih dari 10.000 halaman 

yang memuat kajian tafsir al-Qur‟a>n yang ditulis oleh Quraish Shihab, 

ahli tafsir al-Qur‟a>n alumni Universitas al-Azhar, Kairo50. Dengan 

kedalaman ilmu dan kepiawaian penulisnya dalam menjelaskan makna 

sebuah kosa kata dan ayat al-Qur‟a>n, tafsir ini mendapat tempat di hati 

khalayak. Buku ini terdiri dari 15 volume. Demikianlah hal-hal pokok 

yang melatarbelakangi dan mendorong Quraish Shihab dalam menulis 

kitab tafsir al-Misbah, seperti yang dapat disarikan dari “sekapur sirih” 

kitab tafsirnya di halaman-halaman awal volume 1. 

Tafsir al-Misbah terdiri dari 15 jilid, yaitu jilid 1 terdiri dari surah  

Al-Fatihah sampai dengan surah Al-Baqaroh, jilid 2 dari surah Al-Imron 

sampai dengan surah An-Nisa, jilid ke 3 surah Al-Maidah, jilid ke 4 

surah Al-An‟am, jilid ke 5 surah Al-A‟raf, jilid ke 6 surah Yunus sampai 
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 Abu Samsudin, Pendidikan Kararkter Islam: Karakter Albab di dalam Al-Qur‟a>n, 

(Purwokerto: CV Pena Persada, 2019), hlm.113  
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 Abu Samsudin, Pendidikan Kararkter Islam: Karakter Albab di dalam Al-Qur‟a>n, 
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surah Ar-Ra‟du, jilid ke 7 surah Ibrohim sampai dengan surah Al-Isra‟, 

jilid ke 8 surah Al-Kahf sampai surah Al-Ambiya‟, jilid ke 9 surah Al-Hajj 

sampai dengan Al-Furqon, jilid 10 surah As-Syu‟aro sampai dengan 

surah Al-Ankabut, jilid 11 surah Ar-Rumm sampai Yasin, jilid 12 surah 

As-Saffat sampai Az-Zuhruf, jilid 13 surah Ad-Dukhon sampai Al-

Waqi‟ah, jilid 14 surah Al-Hadad sampai Ar-Mursalat, jilid 15 surah Juz 

A‟mma.51 

2. Metode dan Corak Penafsiran  

Dalam menuliskan karya tafsirnya, Quraish Shihab menggunakan 

metode tahlili, yaitu metode analisis, dengan cara menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur‟a>n berdasarkan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan 

urutan mushaf Usmani. Sedangkan corak tafsir al-Misbah adalah corak 

adabi ijtima‟i, yaitu corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat         

al-Qur‟a>n berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun 

dengan bahasa yang lugas dan menekankan tujuan pokok al-Qur‟a>n, 

lalu mengorelasikannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

pemecahan masalah umat dan bangsa yang sejalan dengan 

perkembangan masyarakat.52  

3. Sistematika  Penulisan  

Quraish Shihab dalam menyajikan uraian tafsirnya menggunakan 

tartib mushafi. Maksudnya, di dalam menafsirkan al-Qur‟a>n, beliau 

mengikuti urut-urutan sesuai dengan susunan ayat-ayat dalam mushaf, 
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(Purwokerto: CV Pena Persada, 2019), hlm.114. 
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ayat demi ayat, surat demi surat, yang dimulai dari surat al-Fātihah dan 

diakhiri dengan surat an-Nās. 

Di awal setiap surat, sebelum menafsirkan ayat-ayatnya, Quraish 

Shihab terlebih dahulu memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai 

pengantar untuk memasuki surah yang akan ditafsirkan. Cara ini beliau 

lakukan ketika hendak mengawali penafsiran pada tiap-tiap surat.53  

Pengantar tersebut memuat penjelasan-penjelasan antara lain 

sebagai berikut. 

a. Keterangan jumlah ayat pada surat tersebut dan tempat 

turunnya, apakah ia termasuk surat Makiyah atau Madaniyah.  

b. Penjelasan yang berhubungan dengan penamaan surat, nama 

lain dari surat tersebut jika ada, serta alasan mengapa diberi 

nama demikian, juga keterangan ayat yang dipakai untuk 

memberi nama surat itu, jika nama suratnya diambil dari salah 

satu ayat dalam surat itu. 

c. Penjelasan tentang tema sentral atau tujuan surat. 

d. Keserasian atau muna>sabah antara surat sebelum dan 

sesudahnya.  

e. Keterangan nomor urut surat berdasarkan urutan mushaf dan 

turunnya, disertai keterangan nama-nama surat yang turun 

sebelum ataupun sesudahnya serta muna>sabah antara surat-

surat itu. 
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f. Keterangan tentang asba>b an-nuzu>l surah, jika surah itu 

memiliki asba>b an-nuzu>l.  

Kegunaan dari penjelasan yang diberikan oleh Quraish Shihab 

pada pengantar setiap surat ialah memberikan kemudahan bagi para 

pembacanya untuk memahami tema pokok surat dan poin-poin penting 

yang terkandung dalam surat tersebut, sebelum pembaca meneliti lebih 

lanjut dengan membaca urutan tafsirnya. 

Tahap berikutnya yang dilakukan oleh Quraish Shihab adalah 

membagi atau mengelompokkan ayat-ayat dalam suatu surat ke dalam 

kelompok kecil terdiri atas beberapa ayat yang dianggap memiliki 

keterkaitan erat. Dengan membentuk kelompok ayat tersebut akhirnya 

akan kelihatan dan terbentuk tema-tema kecil di mana antar tema kecil 

yang terbentuk dari kelompok ayat tersebut saling berkaitan. 

Dalam kelompok ayat tersebut, selanjutnya Quraish Shihab mulai 

menuliskan satu, dua ayat, atau lebih yang dipandang masih ada 

kaitannya. Selanjutnya dicantumkan terjemah harfiah dalam bahasa 

Indonesia  dengan tulisan cetak miring. 

Selanjutnya memberikan penjelasan tentang arti kosa kata (tafsir 

al-mufrada>t) dari kata pokok atau kata-kata kunci yang terdapat dalam 

ayat tersebut. Penjelasan tentang makna kata-kata kunci ini sangat 

penting karena akan sangat membantu kepada pemahaman kandungan 

ayat. Tidak ketinggalan, keterangan mengenai muna>sabah atau 

keserasian antara ayat pun juga ditampilkan. 

Pada akhir penjelasannya di setiap surat, Quraish Shihab selalu 

memberikan kesimpulan atau semacam kandungan pokok dari surat 



 
 

 

40 

tersebut serta segi-segi muna>sabah atau keserasian yang terdapat di 

dalam surat tersebut. Akhirnya, Quraish Shihab mencantumkan kata 

Wallahu A‟lam sebagai penutup uraiannya di setiap surat. Kata itu 

menyiratkan makna bahwa hanya Allah-lah yang paling mengetahui 

secara pasti maksud dan kandungan dari firman-firman-Nya, sedangkan 

manusia yang berusaha memahami dan menafsirkannya, termasuk 

Quraish Shihab sendiri, bisa saja melakukan kesalahan, yakni 

memahami      ayat-ayat al-Qur‟a>n tidak seperti yang dikehendaki oleh 

yang memfirmankannya, yaitu Allah SWT. 

Dari uraian tentang sistematika tafsir al-Misbah di atas terlihat 

bahwa pada dasarnya sistematika yang digunakan oleh Quraish Shihab 

dalam menyusun kitab tafsirnya, tidaklah jauh berbeda dengan 

sistematika dari kitab-kitab tafsir yang lain. Jadi apa yang dilakukannya 

bukanlah hal yang khas dan baru sama sekali. Jika pun ada hal yang 

perlu di catat dan digaris bawahi adalah penekanannya pada segi-segi 

muna>sabah atau keserasian al-Qur‟a>n. Hal ini dapat dimengerti karena 

beliau memang menekankan aspek itu, sebagai mana yang secara 

eksplisit beliau tulis dalam sub judul kitab tafsirnya, yaitu “Pesan, 

Kesan, dan Keserasian al-Qur‟a>n”.54 

C. B i ograf i  Imam A t -Thobari  

1. Biografi Imam At-Thobari 

Nama lengkap at-Thobari adalah Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir 

bin Yazid bin Khalid At-Thobari, at-Thobari dilahirkan di „Amil ibu kota 
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Tabaristan pada tahun 224 Hijriah.55 Beliau merupakan salah seorang 

ilmuan yang sangat mengagumkan dalam kemampuannya mencapai 

tingkat tertinggi dalam berbagai disiplin ilmu, antara lain fiqih sehingga 

pendapat-pendapatnya yang terhimpun di namai Madz|hab al-Jariyyah.56  

Hidup dilingkungan yang mendukung penuh karir intelektual         

at-Thabari, tidak heran jika di waktu usia beliau 7 tahun sudah hafal  

al-Qur‟a>n. Hal tersebut pernah diungkapkan oleh at-Thobari “Aku  telah  

menghafal  al-Qur‟a>n  ketika  berusia tujuh  tahun  dan menjadi imam 

shalat ketika aku berusia delapan tahun serta mulai menulis  hadits–

hadits nabi SAW pada usia beliau sembilan tahun”.57 

Abu Ja„far at-Thobari (Sebutan Abu Ja„far) bukanlah penisbatan, 

sebagaimana  budaya  Arab  tatkala  menyebut  nama  seorang  ayah  

dengan  Abu Fulan. Abu Ja„far adalah panggilan kehormatan bagi        

at-Thobari karena kebesaran dan kemuliaannya. at-Thobari mulai 

menuntut ilmu ketika beliau berumur 12 tahun,  yaitu    pada tahun 

236 hijriah di tempat kelahirannya. Setelah at-Thobari menuntut ilmu 

pengetahuan  dari  para  ulama‟-ulama‟  terkemuka  di  tempat 

kelahirannya,  seperti kebiasaan ulama‟-ulama‟ lain pada waktu itu Ibnu 

Jarir dalam menuntut ilmu pengetahuan mengadakan perjalanan ke 

beberapa daerah Islam. 

Dalam bidang sejarah dan Fiqih, at-Thobari berangkat menuju 

Baghdad untuk menemui Imam Ahmad bin Hambal, tetapi diketahui 

telah wafat sebelum Ibnu Jarir sampai di negeri tersebut, untuk itu 

                                                             
        55 Basyar Ma‟ruf, Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil Ayati al-Qur‟an, ( Kairo: Yayasan ar-Risalah, 
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perjalanan dialihkan menuju ke Kufah dan di negeri ini beliau 

mendalami hadits dan ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya. 

Kecerdasan dan kekuatan hafalannya telah membuat kagum        

ulama‟- ulama‟ di negeri itu. Kemudian at-Thobari berangkat ke Baghdad 

di sana mendalami ilmu-ilmu al-Qur„a>n dan fiqih Imam Syafi'i pada 

ulama-ulama terkemuka di negeri tersebut, selanjutnya berangkat ke 

Syam untuk mengetahui aliran-aliran fiqih dan pemikiran-pemikiran 

yang ada di sana. 

Kota Bagdad, menjadi domisili terakhir al-Thobari, sejumlah karya 

telah berhasil beliau keluarkan dan akhirnya wafat pada Senin, 27 

Syawwal 310  H  bertepatan dengan 17 Februari 923 M.58 Kematiannya 

disholati oleh  masyarakat siang dan malam hari hingga beberapa waktu 

setelah wafatnya. Beliau wafat pada usia 86 tahun, yaitu pada tahun 

310 H. Imam at-Thobari juga sangat terkenal di Barat, biografinya 

pertama kali diterbitkan di Laiden pada tahun 1879-1910. Julius 

Welhousen menempatkan itu ketika membicarakan zaman (660-750) 

dalam buku The Arab Kingdom and its Fall.59 

Ibn Khallikin berkata, la termasuk imam mujtahid dan tidak 

bertaklid kepada siapapun. Dan sebelum sampai ke tingkat mujtahid, 

tampaknya beliau pengikut madzhab Syafi'i. Al-Khathib berkata, la salah 

seorang ilmuwan terkemuka. Pendapatnya menjadi pendapat hukum 
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dan menjadi rujukan karena pengetahuan dan keutamaannya. la telah 

menghimpun ilmu yang tiada duanya pada masanya.60 

2. Pendidikan Imam At-Thobari 

Karir pendidikan diawali dari kampung halamannya „Amil tempat 

yang cukup kondusif untuk membangun struktur fundamental awal 

pendidikan al-Thobari, at-Thobari diasuh oleh ayahnya sendiri, 

kemudian dikirim ke Rayy, Basrah, Kufah, Siria dan  Mesir dalam 

rangka (ar- Rihlah li Talab Al-„Ilmi) dalam usia yang masih belia. Sehingga 

namanya bertambah populer di kalangan masyarakat karena otoritas 

keilmuannya.  

Di Rayy at-Thobari berguru kepada Ibnu Humaid, Abu Abdallah 

Muhammad bin Humaid ar-Razi, disamping beliau juga menimba ilmu 

dari al-Musanna bin Ibrahim al-Ibili, khusus di bidang hadits. 

Selanjutnya beliau menuju Baghdad berekpetasi untuk studi kepada 

Ahmad bin Hambal (W. 164-241 H / 780-855 M), ternyata beliau telah 

wafat, kemudian segera putar haluan menuju dua kota besar Selatan 

Baghdad, yakni Basrah dan Kufah, sambil mampir ke Wasit karena satu 

jalur perjalanan dalam rangka studi dan riset. Di Basrah at-Thobari 

berguru kepada Muhammad bin Abd al-A'la al-Shan'ani                       

(W. 245 H /859 M), Muhammad bin Musa al-Harasi (W. 248 H / 862 M) 

dan Abu al-As'as Ahnmad bin al-Miqdam (W. 253  H/867  M),  disamping  

kepada  Abu  al-Jawza'  Ahmad  bin  Usman   (246/860). Khusus bidang 

tafsir at-Thobari berguru kepada seorang Basrah Humaid bin Mas'adah 

                                                             
       

60
 Yunus Hasan Abidu, Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufassir, (Jakarta:  Gaya Media, 

2007), hlm. 68. 



 
 

 

44 

dan Bisr bin Mu'az al-'Aqadi (W. akhir 245 H / 859-860 M ), meski 

sebelumnya pernah banyak menyerap pengetahuan tafsir dari seorang 

Kufah Hannad bin al-Sari (W. 243 H / 857 M ).61 

3. Karya Imam At-Thobari 

Dalam dunia ilmu pengetahuan, at-Thobari terkenal tekun 

mendalami bidang-bidang ilmu yang dimilikinya, juga gigih dalam 

menambah ilmu pengetahuan. Sehingga dengan itu, banyak bidang ilmu 

yang dikuasainya. Di samping itu, at-Thobari mampu menuangkan ilmu-

ilmu yang dikuasainya ke dalam bentuk tulisan. Kitab-kitab 

karangannya mencakup berbagai disiplin ilmu, seperti: tafsir, hadits, 

fikih, tauhid, ushul fiqih, dan ilmu-ilmu bahasa Arab, juga ilmu 

kedokteran.62 

Kitab-kitab karya at-Thobari akan tetapi, tidak diperoleh informasi 

yang pasti berapa banyak buku yang pernah ditulisnya, Karena karya-

karya at-Thobari tidak semuanya sampai ke tangan kita sekarang. 

Diperkirakan banyak karyanya yang berkaitan dengan hukum lenyap 

bersamaan dengan lenyapnya Madzhab Jariyyah. 63 

Lewat karya tulisnya yang cukup banyak dan sebagian besar dalam 

bentuk kumpulan riwayat hadits dengan bahasa yang sangat indah,    

at-Thobari bukan saja terkenal seorang ilmuwan yang agung melainkan 

juga sebagai orang yang dikagumi berbagai pihak. Semua karya ilmiah 

at-Thobari yang diwariskan kepada kita, sebagian diketemukan dan 
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sebagian yang lain belum diketemukan. Diantara karya-karyanya 

seperti;  

a) A>da>b al-mana>sik 

b) Ta>ri}kh al-Umam wa al-Muluk atau kitab Ikhba>r ar-Rasul         

al-Muluk. 34 

c) Ja>mi„ al-Baya>n  An Ta„wi{l Aya>ti al-Qur„a>n atau dikenal pula 

dengan Ja-mi„ al- Baya>n  An Tafsir A>yati al-Qur„a>n. Kitab ini 

dicetak menjadi 30 juz di Kairo  pada tahun 1312 H. oleh      

al-Mathba„ah al-Maimunah, kemudian dicetak kembali yang 

lebih bagus oleh al-Mathba„ah al-Umairiyah antara tahun 

1322- 1330 H. sebagaimana yang diterbitkan oleh Dar          

al-Ma„arif Mesir edisi terbayang ditahqiq oleh Muhammad 

Mahmud Syakir menjadi 15 jilid 

d) Ikhtila>f Ulama„ al-Amsar fi< Ahkam Syara„i al-Isla>m. 

Manuskrip ini ditemukan diperpustakaan Berlin. Kitab 

tersebut telah disebarluaskan oleh Doktor Frederick  dan 

dicetak oleh percetakan al-Mausu„at di Mesir pada tahun 1320  

H / 1902 M dengan judul Ikhtila>f Fuqaha>„. Dan berjumlah 

300 lembar. 

e) Tahdzi{b  al-Atsa>r  wa  Tafsi{l  as-Sa>bit „an  Rasuli}llah  min            

al-Akbar, yang dinamakan oleh al-Qathi  dengan Syarh         

al-Atsa>r. 

f) Al-ja>mi‟ fi{ al- Qiro‟at.  

g) Lati{f al-Qaul fi ahka>m Syara„i al-Isla>m Yang berjumlah 2500 

lembar. 
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h) al-Basi<r (aw at-Tabsir) fi{ „Ulu>m ad-Di}n. 

i) Kitab al-fadha<„il 

j) Kitab al-Adad wa at-tanzi{l 

k) Al-Musnad al-Mujarrad 

l) Mukhtasar al-Fara<id 

m) A>da>b an-Nufu>s al-Jayyidah  wa al-Akhla>k  al-Na>fisah, 

didalamnya tercakup beberapa   perkara seperti, sikap wara„, 

ikhlas, syukur, sombong, khusyu„, sabar, dan lain sebagainya. 

Kitab tersebut berjumlah 500 lembar, yang terdiri dari 4 juz. 

Kitab tersebut mulai ditulis tahun 310 H. dan sampai beliau 

wafat, kitab tersebut belum sempurna. 

n) Sarhi as-Sunnah. Kitab tersebut telah diedarkan di Bombay, 

India. Pada tahun 1277-1311 H. 

o) Kitab Za>il al-Muza>il, menjelaskan tentang sejarah sahabat, 

ta>bi‟in, ta>bi‟ at-ta>bi‟in  sampai masa at-Thobari. Kitab 

tersebut berjumlah 1000 lembar. 

p) Kitab A>da>b al-Qudwah. 

q) Kitab al-Mufi{z fi al-Ushu>l. 

r) Kitab Qira>„at wa at-Tanzi}l al-Qur„a>n. 

s) Kitab Ulinnuha wa Ma„a>lim al-Huda. 

t) Ikhtila>fu al-Fuqaha>‟. 

u) Ta>ri{khur Rija>l. 

v) Kita>bul Ba>sit fi{ Fiqh. 

w) al-Ja>mi„ fil Qira<„at. 
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x) Kita>but Tabsi{r fi{ Usul.64 

Dan masih banyak lagi kitab-kitab beliau yang tidak penulis 

sebutkan  disini. Selain banyaknya bidang keilmuan yang disentuh, 

bobot karya-karya at- Thobari sangat dikagumi para ulama‟ dan peneliti. 

Al-Hasan ibn Ali al-Ahwazi, ulama‟ qira„at, menyatakan, Abu Ja`far     

(At-Thobari) adalah seorang ulama fiqih, hadits,  tafsir,  nahwu,  bahasa 

dan `arudh. Dalam semua  bidang  tersebut belau melahirkan karya 

bernilai tinggi yang mengungguli karya para pengarang lain. 

D. Latar B el akang Penul i s an Tafsi r Ja>mi’ A l -Baya>n  Fi {  Ta’wi{l A l -Qur’a>n. 

1. Sejarah penulisan  

Kitab tafsir karya at-Thobari adalah Ja>mi‟ al-Baya>n fi{ Tafsir al-

Qur‟a>n adalah nama yang lebih masyhur, sedangkan nama yang 

diberikan oleh  at-Thobari adalah Ja>mi‟ al-Baya>n „an-Ta‟wi{l A>ya>ti al-

Qur‟a>n, ditulis pada akhir kurun yang ketiga dan mulai mengajarkan 

kitab karangannya ini kepada para muridnya dari tahun 283 H sampai 

tahun 290 H.65 

Tafsir ini terdiri dari 30 juz yang masing-masing berjilid tebal dan 

besar, Kitab karya at-Thobari ini kemudian dicetak untuk pertama 

kalinya ketika beliau berusia 60 tahun ( 284 H/899 M ).66 Dengan 

terbitnya tafsir at- Thobari ini terbukalah khazanah  ilmu tafsir.   

Disebutkan bahwa  tafsir  Ibnu  Jarir  at-Thobari ini  merupakan  

tafsir  yang  pertama di antara sekian banyak kitab-kitab tafsir pada 
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abad-abad pertama, juga sebagai tafsir pertama pada waktu itu karena 

merupakan kitab tafsir yang  pertama yang diketahui, sedangkan kitab-

kitab tafsir yang mungkin ada sebelumnya telah hilang ditelan 

peradaban waktu atau zaman. 

Syekh al-Islam Taqi ad-Din Ahmad bin Taimiyah pernah ditanya 

tentang tafsir yang manakah yang lebih dekat dengan al-Qur„a>n dan    

As-Sunnah? Beliau menjawab bahwa di antara semua tafsir yang ada 

pada kita, tafsir Muhammad bin Jarir at-Thobari lah yang paling 

otentik.67 

2. Corak penafsiran 

Tafsir at-Thobari, dikenal sebagai tafsir bil ma‟tsu>r, yang 

mendasarkan penafsirannya pada riwayat-riwayat yang bersumber dari 

Nabi SAW, para sahabatnya, tabi„in, dan tabi„  at-tabi„in. Ibnu Jarir 

dalam tafsirnya telah mengkompromikan antara riwayat dan dirayat. 

Dalam periwayatan beliau biasanya tidak memeriksa rantai 

periwayatannya, meskipun kerap memberikan kritik sanad dengan 

melakukan ta„dil dan tarjih tentang hadits-hadits itu sendiri tanpa 

memberikan paksaan apapun kepada pembaca. Sekalipun demikian, 

untuk menentukan makna yang paling tepat terhadap sebuah lafadz,  

at-Thobari juga menggunakan ra„yu.68 

3. Metode   

Adapun metode yang dipakai oleh at-Thobari untuk menyusun 

tafsirnya adalah dengan metode tahlili. Runtutan yang pertama           
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at-Thobari lakukan adalah membeberkan makna-makna kata dalam 

terminologi bahasa Arab disertai struktur linguistiknya, dan (I„rab) jika 

diperlukan. Pada saat tidak menemukan rujukan riwayat dari hadits, 

beliau akan melakukan pemaknaan terhadap kalimat, dan  beliau 

kuatkan dengan untaian bait sya‟ir dan prosa kuno yang berfungsi 

sebagai syawa>hid dan alat penyelidik bagi ketepatan pemahamannya.   

Dengan langkah-langkah ini, proses tafsir (takwil) pun terjadi. 

Berhadapan dengan ayat-ayat yang saling berhubungan (muna>sabah) 

mau tidak mau at-Thobari harus menggunakan logika  (mantiq).  Metode  

semacam  ini  temasuk  dalam  kategori  tafsir tahlili dengan orientasi 

penafsiran bi al-ma„tsu>r dan bi ar-ra„yi yang merupakan sebuah 

terobosan baru di bidang tafsir atas tradisi penafsiran yang berjalan 

sebelumnya. 

Penerapan metode secara konsisten ditetapkan dengan tahlili, 

menurut metode ini memungkinkan terjadinya dialog antara pembaca 

dengan teks-teks al-Qur„a>n dan diharapkan adanya kemampuan untuk 

menangkap pesan-pesan yang didasarkan atas konteks kesejarahan 

yang kuat. Itulah sebabnya tafsir ini memiliki karakteristik tersendiri 

dibanding dengan tafsir- tafsir lainnya. Paling tidak analisis bahasa yang 

penuh dengan syair dan prosa Arab kuno, variasi qira„at, perdebatan 

isu-isu bidang kalam, dan diskusi seputar kasus-kasus hukum tanpa 

harus melakukan klaim kebenaran subyektifnya, sehingga  at-Thobari 

tidak menunjukkan sikap fanatisme mazhab atau alirannya. 

Kekritisannya mengantarkan pada satu kesimpulan bahwa at-Thobari 
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termasuk mufassir profesional dan konsisten dengan bidang sejarah 

yang beliau kuasai. 

Berikut juga cara yang digunakan at-Thobari dalam membeberkan 

tafsirnya.69 

a. Menempuh jalan tafsir dan takwil 

b. Menafsirkan Al-Qur‟a>n dengan sunnah atau hadits. 

c. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh 

tidak kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan 

kualitas sanad. 

d. Pemaparan ragam qira‟at dalam rangka mengungkap makna 

ayat. 

e. Menggunakan cerita-cerita israiliyat untuk menjelaskan 

penafsirannya yang berkenaan dengan historis. 

f. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum islam 

untuk kepentingan analisis dan istinba>th hukum. 

g. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 
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B A B  I V  

PENAFSIRAN AT -THOBARI DAN QURAISH SHIHAB TENTAN G 

TABARRU>J DALAM Q.S AL - AHDZAB AY AT 33  

A.  Surah A l -Ahdzab A yat 33  

 وََٰ
َ
اة

َ
م  وَآجِينَ الصَّ

َ
ة

َ
لَ ًَ الصَّ قِمْ

َ
 وَأ

ى ٰۖ
َ
ول

ُ ْ
تِ الْ جَاهِلِيَّ

ْ
بَرُّجَ ال

َ
ًَ ج جْ بَرَّ

َ
 ج

َ
ًَّ وَلَ ُ

سْنَ فِي بُيُىجِن
َ
ًَ وَق عْ ِِ

َ
 أ

هِيرًا 
ْ
ط

َ
مْ ج

ُ
سَل هِّ

َ
بَيْتِ وَيُط

ْ
هْلَ ال

َ
مُ السِّجْسَ أ

ُ
هِبَ عَىن

ْ
هُ لِيُر

َّ
مَا يُسِيدُ الل  إِهَّ

َّۚ
هُ

َ
هَ وَزَسُىل

َّ
َٰالل

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” Q.S 
al-Ahzab [33]:33.70 

B.  A s babun Nuzul  

Penggunaan kata tabarru>j تبرج dalam Q.S Al-Ahdzab [33]: 33 

berkaitan dengan perintah Allah SWT kepada istri nabi SAW tepatnya 

ketika Allah SWT mengingatkan bahwa kedudukan mereka, para istri 

nabi SAW, tidak sama dengan wanita muslim lainnya. Oleh sebab itu, 

Allah SWT mengajari mereka sejumlah hal yang harus diindahkan demi 

mempertahankan kemuliaan martabat mereka. Di antaranya melarang 

mereka menggunakan pakaian atau perhiasan yang dapat memancing 

orang lain berbuat tidak senonoh, sebaliknya harus lebih banyak tinggal 

di rumah, kecuali ada kepentingan yang benar-benar mendesak. Di 

antara larangan yang dimaksud seperti yang disinggung di atas adalah 

apa yang disebutkan di dalam al-Qur‟a>n yaitu tabarru>j jahiliyah, yakni 
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menampakkan perhiasan apalagi kemolekan tubuh yang lazim diperbuat 

oleh wanita-wanita jahiliyah. 

Pesan yang dapat dipetik dari Q.S Al-Ahzdab ayat 33: 

1) Tidak ada kemuliaan kecuali dengan takwa. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di sisi Allah SWT adalah orang yang 

paling bertakwa. 

2) Penjelasan tentang keutamaan istri-istri nabi SAW. 

3) Haram bagi perempuan melembutkan dan memperindah 

suaranya dalam berbicara dengan laki-laki bukan mahromnya. 

4) Kewajiban bagi perempuan untuk menetap di rumah mereka, 

dan tidak keluar darinya kecuali untuk suatu kebutuhan. 

5) Haram bagi wanita ber-tabarru>j yaitu berdandan keluar rumah 

dengan mempertontonkan keindahan tubuhnya serta 

berlenggak-lenggok dalam berjalan. 

C. Penafs i ran Imam A t -Thobari  

Para ulama‟ qira‟at berbeda pendapat dalam membaca firman 

Allah SWT َٰ ًَّ
ُ
سْنَ فِي بُيُىجِن

َ
سْنََٰ mayoritas ulama‟ qira‟at membacanya  , وَق

َ
 وَق

dengan fathah pada huruf qaff, yang artinya berdiamlah kalian di 

rumah-rumah kalian. Seolah-olah ulama‟ qira‟at yang membacanya 

demikian membuang huruf raa pertama dari lafadz    َسَزْن
ْ
اِق , raa tersebut 

dibaca fathah, lalu harokat ini dipindahkkan ke huruf qoff, sebagaimana 

firman Allah SWT , ََٰهُىْن
َّ
فَن

َ
خُمْ ج

ْ
ل
َ
ظ

َ
  ”maka jadilah kamu heran tercengang“  ف
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(Q.S Al-Waqi‟ah :65). Asal mula lafadz َْٰخُم
ْ
ل
َ
ظ

َ
خُمَْٰ adalah ف

ْ
ل
َ
ل
َ
ظ

َ
 lalu huruf ف

laam yang pertama dihilangkan, kemudian kasrah nya dipindahkan ke 

huruf dzho‟.71  

Ulama‟ qira‟at Kufah dan Basrah membacanya ََٰوَقِسْن dengan 

kasrah pada huruf qaff,  yang artinya,  jadilah kalian orang yang 

memiliki ketenangan dirumah-rumah kalian. 

Bacaan dengan kasrah pada huruf  qoff  ini menurut kami lebih 

mendekati kebenaran, karena seandainya kata ini terambil dari lafadz 

 tenang” seperti pedapat yang kami pilih, maka bacaan yang tepat“ وقسنَٰ

adalah kasroh pada huruf qaaf.  

Lafad الخبرج disini artinya berjalan berlenggak-lenggok 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat diantaranya Ya‟kub 

menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 

kepada kami, beliau berkata: aku mendengar Ibnu Abi Najih 

berkomentar mengenai firman Allah SWT ول
ُ ْ
ىََٰالْ تَِٰ  جَاهِلِيَّ

ْ
بَرُّجَ ال

َ
ًَ ج جْ بَرَّ

َ
 ج

َ
 beliau وَلَ

berkata: maksudnya adalah berjalan berlenggak-lenggok. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa الخبرج artinya menampakkan 

perhiasan, dan seorang wanita memperlihatkan sisi-sisi kecantikannya 

kepada kaum laki-laki. 
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Para ahli takwil berbeda pendapat dalam lafadz ول
ُ ْ
ىالْ تَِٰ  جَاهِلِيَّ

ْ
  ال

sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah jahiliyah antara nabi 

Isa A.S dengan nabi Muhammad SAW, sebagaimana di jelasakan dalam 

sebuah riwayat: 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Amir, tentang firman  
َ

وَلَ

ى
َ
ول

ُ ْ
تِ الْ جَاهِلِيَّ

ْ
بَرُّجَ ال

َ
ًَ ج جْ بَرَّ

َ
 ia berkata “jahiliyah yang dahulu adalah ,  ج

jahiliyah antara nabi Isa A.S dengan nabi Muhammad SAW”.72 

Pendapat  yang paling mendekat kebenaran menurut Imam             

at-Thobari adalah, Allah SWT melarang istri-istri nabi SAW, untuk 

bertingkah laku seperti wanita-wanita jahiliyah yang dahulu. Namun 

mungkin saja maksudnya adalah jahiliyah antara Adam A.S dan Isa A.S, 

sehingga maknanya yaitu, janganlah kamu bertingkah laku seperti 

wanita-wanita jahiliyah yang dahulu sebelum islam.73 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan perangkat tafsir yang 

digunakan at-Thobari dalam menjelaskan penafsiran tabarru>j dari ayat 

33 surah Al-Ahdzab dengan mengemukakan berbagai riwayat dan 

pendapat para ulama‟, begitu pula dijelaskan latar belakang turun ayat 

dalam bentuk riwayat.  

 

                                                             
       72 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami‟ al-Baya>n An Ta'wil ayit al-

Qur'a>n,(Kairo, Da>r as-Sala>m, 2007), hlm. 117. 

       73 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami‟ al-Baya>n An Ta'wil ayit al-

Qur'a>n,(Kairo, Da>r as-Sala>m, 2007), hlm.119. 
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D. Penafs i ran Qurai s h Shi hab  

Kata  
 
 ز  ق

 
ن   qarna dibaca oleh Asyim dan Abu Ja‟far terambil dari 

kata   ا 
 
 ر  ز  ق

 
ن  iqrorna dalam arti tinggallah dan beradalah di tempat secara 

menetap. Ada juga  yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil  dari 

kata  
 
 ز  ق

 
 qurrota „ain dan yang ini berarti sesuatu yang  ن  ي  ع   ة

menyenangkan hati. Dengan demikian perintah ayat ini berarti: biarlah 

rumah kamu menjadi tempat yang menyenangkan hati kamu. Ini dapat 

juga mengandung tuntunan untuk berada di rumah dan tidak keluar 

rumah kecuali ada kepentingan. 

Banyak ulama‟ membaca ayat di atas dengan kasrah pada huruf 

qaf yakni qirna. Ini terambil dari kata  
 
ار  ز  ق  qara>r yakni berada di tempat. 

Dengan demikian ayat ini memerintahkan istri-istri nabi SAW untuk 

berada di tempat yang dalam hal ini adalah rumah-rumah mereka. Ibn 

Athiyah membuka kemungkinan memahami kata qirna terambil dari 

kata   و 
 
 waqa>r yakni wibawa dan hormat. Ini berarti perintah untuk  ار  ق

berada di rumah karena itu mengundang wibawa dan kehormatan buat 

kamu.74 

Kata  
 
  dan  ن  ج  ر  ب  ت

 
ج  ر  ب  ت  terambil dari kata   ج  ز  ب  yang tampak dan 

tinggi. Dari sini kemudian ia dipahami juga dalam arti kejelasan dan 

keterbukaan karena demikian itulah keadaan sesuatu yang nampak dan 

                                                             
       74 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, h. 465. 
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tinggi. Larangan ber-tabarru>j  berarti larangan menampakkan 

“perhiasan” dalam pengertiannya yang umum yang biasanya tidak 

dinampakkan oleh wanita baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak 

wajar di pakai. Seperti berdandan secara berlebihan , atau berjalan 

dengan berlenggak-lenggok dan sebagainya. Menampakkan sesuatu 

yang biasanya tidak dinampakkan, kecuali kepada suami dapat 

mengundang decak kagum pria lain yang pada gilirannya dapat 

menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan gangguan dari yang usil. 

Kata   ة  ي  ل  ه االج     terambil dari kata   ل  ه  ج  jahl yang digunakan al-Qur‟a>n 

untuk menggambarkan suatu kondisi di mana masyarakatnya 

mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi, melakukan hal-hal yang tidak 

wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun 

kepicikan pandangan. Karena itu istilah ini secara sendiri tidak 

menunjuk ke masa sebelum Islam, tetapi menunjuk masa yang ciri-ciri 

masyarakatnya bertentangan dengan ajaran Islam, kapan dan di mana 

pun.75 

Ayat di atas menyifati jahiliyah tersebut dengan al-u>l>a  yakni 

masa lalu. Bermacam-macam penafsiran tentang masa lalu itu, ada yang 

menunjuk masa nabi Nuh A.S, atau sebelum nabi Ibrahim A.S. Agaknya 

yang lebih tepat adalah menyatakan masa sebelum datangnya Islam 

yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW. Selama pada masa itu, 

masyarakatnya mengabaikan tuntunan Ilahi. Di sisi lain, adanya 

penamaan yang dinamai “jahiliyah yang lalu”, mengisyaratkan akan 

                                                             
      75 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, ( Jakarta: Lentera Hati), hlm. 464. 
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adanya “jahiliyah kemudian” Ini tentu setelah masa nabi Muhammad 

SAW, masa kini dinilai oleh Sayyid Quthub dan banyak ulama‟ lain 

sebagai jahiliyah modern.76 

Kata  
 
 ا
 
  ل

 ar-rijs pada mulanya berarti kotoran, ini dapat  س  ج  ز 

mencakup empat hal. Kekotoran berdasarkan pandangan agama, atau 

akal, atau tabiat manusia, atau ketiga hal tersebut. Khamer dan 

perjudian adalah kotoran menurut pandangan agama dan akal. Khamer 

yang melekat pada badan adalah kotoran dari segi syara‟, meminumnya 

adalah kotoran dalam pandangan agama dan akal. Debu di baju dan 

keringat yang melekat adalah kotoran dalam pandangan tabiat manusia. 

Sedangkan bangkai adalah kotoran dalam pandangan agama, akal dan 

juga tabiat manusia. 

Kata  
 
 ا
 
ت  ي  ب  ل  al-bait secara harfiah berarti rumah. Yang dimaksud di 

sini adalah rumah tempat tinggal istri-istri nabi Muhammad SAW. 

Rumah itu beliau bangun berdampingan atau menyatu dengan masjid. 

Ia terdiri dari sembilan kamar yang sangat sederhana. 

Berbeda pendapat ulama‟ tentang siapa saja yang dicakup oleh 

Ahlu al-bait pada ayat ini. Melihat konteks ayat, maka istri-istri nabi 

Muhammad SAW termasuk di dalamnya, bahkan merekalah yang 

pertama dituju oleh konteks ayat ini. Sementara ulama‟ memperluas 

dengan memahami kata  al-bait dalam arti Baitullah al-Haram sehingga 

Ahlu al-bait adalah penduduk Mekkah yang bertaqwa. Namun dari sisi 

                                                             
       76 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,( Jakarta: Lentera Hati), hlm. 465 
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lain, tidak juga dapat dikatakan bahwa Ahlu al-bait hanya istri-istri nabi 

SAW saja. Ini karena redaksi ayat yang digunakan sebagai mitra bicara 

dalam konteks uraian Ahlu al-bait bukannya bentuk yang digunakan 

khusus buat perempuan (muannats/feminim) tetapi justru 

(mudzakkar/maskulin) yang dapat juga digunakan untuk pia bersama 

wanita. Anda lihat ayat tersebut tidak menggunakan istilah   ل 
 ي 

 
 ع   ب  ه  ذ

 
 ن

 
ن  ك   

liyudzhiba „ankunna yang digunakan mengunakan dhomir perempuan 

tetapi redaksi yang digunakan adalah   ل 
 ي 

 
 ع   ب  ه  ذ

 
 ن

 
 liyudzhiba „ankum   م  ك

dalam bentuk mudzakkar itu. Ini berarti bahwa Ahlu al-bait bukan 

hanya istri-istri nabi SAW tetapi mencakup pula sekian banyak pria. 

Pandangan ini didukung oleh riwayat yang menyatakan bahwa ayat ini 

turun di rumah istri nabi SAW, Ummu Salamah. Ketika itu nabi SAW 

memanggil Fatimah,  putri beliau, bersama suaminya dan anaknya 

yakni al-Hasan dan al-Husain. nabi SAW menyelubungi mereka dengan 

kerudung sambil berdoa: “Ya Allah mereka itulah Ahlu bait-ku, 

bersihkanlah mereka dari dosa dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya.” 

Ummu Salamah yang melihat peristiwa ini berkata:  “Aku ingin 

bergabung ke dalam kerudung itu, tetapi nabi SAW mencegah sambil 

bersabda: Engkau dalam kebajikan... engkau dalam kebajikan.” (HR. 

Ath-Thabrani dan Ibn Katsir melalui Ummu Salamah R.A). 

Agaknya nabi SAW menolak memasukkan Ummu Salamah  ke 

dalam kerudung itu, bukan karena beliau bukan Ahlu al-bait, tetapi 

karena yang masuk dikerudung itu adalah yang didoakan nabi SAW 
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secara khusus, sedangkan Ummu Salamah sudah termasuk sejak awal 

dalam kelompok Ahlu al-bait melalui konteks ayat ini. Atas dasar ini 

ulama‟-ulama‟ salaf berpendapat bahwa Ahlu al-bait adalah seluruh istri 

nabi SAW bersama Fatimah, „Ali Ibn Abi Thalib serta al-Hasan dan       

al-Husain. Ulama syi‟ah Thab athab‟i membatasi pengertian Ahlu al-bait 

pada ayat ini hanya terbatas pada lima orang yang masuk dalam 

kerudung itu, yaitu nabi Muhammad SAW, Ali Ibn Abi Thalib, Fatimah 

Az-Zahra serta al-Hasan dan al-Husain. Sedangkan pembersihan mereka 

dari dosa dan penyucian mereka dipahaminya dalam arti, ishmat yakni 

keterpeliharaan mereka dari perbuatan dosa. 

Imam Malik dan  Abu Hanifah berpendapat bahwa Ahlu al-bait 

adalah semua anggota keluarga nabi Muhammada SAW, yang bergaris 

keturunan sampai kepada Hasyim, ayah kakek nabi Muhammad SAW, 

putra Abdullah, putra Abdul Mutalib, putra Hasyim.77  

Kembali kepada aspek hukum yang di kandung oleh perintah 

waqorna atau waqirna fii buyutikunna. Perintah diatas sebagaimana 

terbaca ditujukan kepada istri-istri nabi Muhammad SAW. Persoalan 

yang dibicarakan ulama‟ adalah apakah wanita-wanita muslimah selain 

istri-istri nabi SAW dicakup juga oleh perintah tersebut, Al-Qurtubi yang 

dikenal sebagai salah seorang pakar tafsir khususnya dalam bidang 

hukum, menulis antara lain: “Makna ayat diatas adalah perintah untuk 

menetap dirumah. Walaupun redaksi ayat ini ditujukkan kepad istri-istri 

nabi Muhammad SAW, selain dari mereka tercakup dalam perintah 

tersebut.” Selanjutnya, Al-Qurtubi menegaskan bahwa agama dipenuhi 

                                                             
       77 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati), hlm. 466. 
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oleh tuntunan agar wanita-wanita tinggal di rumah dan tidak keluar 

rumah kecuali dengan kedaan darurat. Pendapat ini dikemukakan juga 

oleh Ibn Al-Arabi dalam tafsir  Ayat-ayat Al-Ahkam –nya.  

Al-Maududi, pemikir Muslim Pakistan kontemporer, menganut 

paham yang mirip dengan pendapat di atas. Dalam bukunya Al-Hijab, 

ulama ini antara lain menulis bahwa “Tempat wanita adalah di rumah, 

mereka tidak dibebaskan dari pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka 

selalu dalam rumah dengan tenang dan hormat sehingga mereka dapat 

melaksanakn kewajiban rumah tangga. Adapun kalau ada hajat 

keperluannya untuk ke luar, boleh saja dan memelihara rasa malu”.78  

Persoalannya adalah, dalam batas-batas apa saja? Misalnya 

“bolehkan mereka bekerja?”,  Muhammad Quthub  salah seorang 

pemikir Ikhwan Al-Muslimin menulis dalam bukunya  Ma‟rakah           

At-Taqli}d,  bahwa: “Ayat itu bukan berarti bahwa wanita tidak boleh 

bekerja karena Islam tidak melarang wanita bekerja. Hanya saja, Islam 

tidak senang dan tidak mendorong hal tersebut. Islam membenarkan 

mereka bekerja sebagai darurat dan tidak menjadikannya sebagai 

dasar”. 

E. Perbedaan dan Persama an penaf s i r an  

Dalam surat al-Ahzāb ayat 33 ini mencakup dua kandungan 

hukum, yaitu perintah untuk tetap berada di dalam rumah dan larangan 

tabarr>uj (berhias yang berlebihan) bagi perempuan.  

 

 

                                                             
         78 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, hlm. 466 
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a. Perbedaan  

Menurut Imam at-Thobari dalam menafsirkan larangan tabarru>j 

ia menguatkan pendapatnya sendiri dengan menggunakan riwayat 

menurut pilihan yang ia anggap paling benar diantara qaul-qaul lain. Ia 

menafsirkan bahwa tabarru>j jahiliyah al-u>la adalah larangan kepada 

istri nabi SAW, dan boleh jadi tabarru>j jahiliyah al-u>la tersebut diantara 

zaman nabi Adam A.S dan nabi Isa A.S, maka makna “ َبَرُّج
َ
ًَ ج جْ بَرَّ

َ
 ج

َ
وَلَ

َٰ
ى ٰۖ
َ
ول

ُ ْ
تِ الْ جَاهِلِيَّ

ْ
 ialah sebelum islam. Jadi di dalam hal ini status  “ ال

penafsiran at-Thobari perlu diklarifikasi lagi agar mendapat kualitas 

penafsiran yang lebih baik. Karena penafsiran ini hanya sebatas riwayat 

sedangkan penafsiran akan berjalan terus selama riwayat masih ada, 

jika riwayat habis maka penafsirannya berhenti pula. Dan dalam 

penafsirannya at-Thobari juga selalu menyertakan riwayat beserta 

sanad-sanadnya, tetapi la tidak menyertakan penilaian shahih atau da‟if 

terhadap sanad-sanadnya itu sehingga riwayat atau hadis tersebut 

belum bisa dipertanggung jawabkan karena belum diketahui status 

penilaiannya. 

Adapun menurut Quraish Shihab, Allah SWT telah 

memerintahkan istri-istri nabi SAW, untuk menjauhi perbuatan-

perbuatan munkar, padahal istr-istri nabi SAW adalah wanita yang 

paling saleh, beriman dan suci. Yang secara akal sehat, kecil 

kemungkinannya mereka melakukan kemunkaran (karena keshalehan 

dan kesuciannya itu). Maka dengan demikian, wanita-wanita muslimah 
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selain mereka yang keshalehan dan keimanannya tidak seperti mereka, 

lebih utama dan pertama untuk menerima larangan-larangan dan 

perintah-perintah Rabbnya, ini adalah perintah yang universal, berlaku 

untuk istri-istri nabi SAW dan yang lainnya, seperti yang tertera dalam 

surat al-Ahzāb ayat 33 tersebut. 

Adapun kata jahiliyah diambil dari kata jahl yang digunakan      

al-Qur‟a>n untuk menggambarkan suatu kondisi di mana masyarakatnya 

mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi, melakukan hal-hal yang tidak 

wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun 

kepicikan pandangan. Karena itu istilah ini secara berdiri sendiri tidak 

menunjuk ke masa sebelum Islam, tetapi menunjuk masa yang ciri-ciri 

masyarakatnya bertentangan dengan ajaran Islam, kapan dan di mana 

pun. 

Pada lafazh al-jahiliyah tersebut, disifati dengan al-u>la yang 

berarti masa lalu, yaitu jahiliyah yang lalu. Kata lalu, seakan-akan 

mengisyaratkan akan adanya jahiliyah kemudian. Pada akhirnya banyak 

ulama‟ yang memaknai dengan jahiliyah modern.   

b. Persamaan  

Persamaan dari kedua penafsiran tersebut adalah menafsirkan 

bahwa larangan ber-tabarru>j  bukan hanya diperuntukkan bagi istri-istri 

nabi SAW, namun bagi kaum muslimah pada umumnya. Perbedaan dari 

kedua penafsiran ini adalah dalam menafsirkan lafazd جَا
ْ
ىال

َ
ول

ُ ْ
تِ الْ هِلِيَّ , 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa lafadz tersebut menunjuk kepada 

masa yang ciri-ciri masyarakatnya bertentangan dengan ajaran islam. 
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Pada lafazh al-jahiliyah tersebut, disifati dengan al-u>la yang berarti 

masa lalu, yaitu jahiliyah yang lalu. Kata lalu, seakan-akan 

mengisyaratkan akan adanya jahiliyah kemudian. Pada akhirnya banyak 

ulama‟ yang memaknai dengan jahiliyah modern. Adapun Imam at-

Thobari menafsirkan bahwa tabarru>j al-jahiliyah al-u>la tersebut 

diantara zaman nabi Adam A.S dan Isa A.S ialah sebelum islam. 
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B A B  V  

PENUTUP  

A.  Kesimpul an  

Berangkat dari uraian yang telah penulis paparkan tentang makna 

tabarru>j dalam tafsir at-Thobari  dan tafsir al-Misbah, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Imam at-Thobari menafsirkan dengan mengutip berbagai 

pendapat ulama‟ , dalam menafsirkan lafadz الخبرج disini artinya 

berjalan berlenggak-lenggok sebagaimana dijelaskan dalam 

riwayat-riwayat diantaranya Ya‟kub menceritakan kepada kami, 

beliau berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, beliau 

berkata: aku mendengar Ibnu Abi Najih berkomentar mengenai 

firman Allah SWT ول
ُ ْ
ىََٰالْ تَِٰ  جَاهِلِيَّ

ْ
بَرُّجَ ال

َ
ًَ ج جْ بَرَّ

َ
 ج

َ
 :beliau berkata وَلَ

maksudnya adalah berjalan berlenggak-lenggok. Sedangkan 

menurut M.Quraish Shihab dalam buku tafsirnya tafsir al-Misbah 

beliau menafsirkan kata  تبرجن dan kata  تبرج diambil dari kata برج 

yang berarti tampak dan tinggi. Yang diama dapat difahami 

bahwa tabarruj berarti menampakkan perhiasan yang dimana 

tidak biasanya ditampakkan oleh seorang wanita. 

2. Persamaan dari kedua penafsiran tersebut adalah menafsirkan 

bahwa larangan ber-tabarru>j  bukan hanya diperuntukkan bagi 

istri-istri nabi SAW, namun bagi kaum muslimah pada umumnya.  

 

64 



 
 

 

65 

Perbedaan dari kedua penafsiran ini adalah dalam menafsirkan 

lafazd ى
َ
ول

ُ ْ
تِ الْ جَاهِلِيَّ

ْ
 Quraish Shihab menafsirkan bahwa lafadz ,ال

tersebut menunjuk kepada masa yang ciri-ciri masyarakatnya 

bertentangan dengan ajaran islam. Pada lafazh al-jahiliyah 

tersebut, disifati dengan al-u>la yang berarti masa lalu, yaitu 

jahiliyah yang lalu. Kata lalu, seakan-akan mengisyaratkan akan 

adanya jahiliyah kemudian. Pada akhirnya banyak ulama‟ yang 

memaknai dengan jahiliyah modern. Adapun Imam at-Thobari 

menafsirkan bahwa tabarru>j al-jahiliyah al-u>la tersebut diantara 

zaman nabi Adam A.S dan Isa A.S ialah sebelum islam. 

B.  Saran -saran  

Setelah penulis menyelesaikan proses penulisan skripsi ini, 

penulis berusaha memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Sebagai catatan akhir dari penulisan skripsi ini, penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat serta 

menambah khasanah keilmuan bagi diri penulis khususnya 

maupun bagi aktivitas akademik pada umumnya. Baik di 

lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama  maupun di 

lingkungan yang lebih luas. Selain itu, penulis juga berharap 

skripsi ini dapat menambah semangat baru dalam dunia 

penelitian. Di samping dapat menambah satu pemahaman 

baru terhadap tabarru>j. 

2. Perlu kajian terhadap tafsir Al-Misbah dan tafsir at-Thobari 

dengan kajian pemikiran yang lainnya, bukan hanya megkaji 
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tentang tabarru>j saja sebab dengan mengkajinya secara 

seksama, keragaman pemikiran semakin berkembang sehingga 

akan dapat mengetahui apa yang dimaksud al -Qur‟a>n secara 

utuh. 
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